Katalog BPS : 9201.53

PENDAPATAN REGIONAL
NUSA TENGGARA TIMUR
2006 - 2008

Badan Pusat Statistik

Provinsi Nusa Tenggara Timur




Katalog BPS : 9201.53

PENDAPATAN REGIONAL
NUSA TENGGARA TIMUR
2006-2008

O
g

Badan Pusat Statistik

Provinsi Nusa Tenggara Timur




PENDAPATAN REGIONAL
NUSA TENGGARA TIMUR
2006-2008



PENDAPATAN REGIONAL NUSA TENGGARA TIMUR 2006-2008

Anggota Tim Penyusun :

Pengarah : Ir. Poltak Sutrisno Siahaan
Editor : Sofan, 8.Si, M.Si
Penulis . Ir Eddy Luke Kitu

Pengolah Data : Ir Eddy Luke Kitu
Dewi Kumnia Ayuningtyas, S.St
Penyiapan Draft : Sonia T Amabi



PENDAPATAN REGIONAL
NUSA TENGGARA TIMUR

2006-2008

ISSN 1 0126-4796
Nomor Publikasi : 53551.0301
Katalog BPS : 9201.53
Ukuran Buku : 21 Cmx 28 cm

Jumlah Halaman : viit + 54

Naskah -
Bidarg Neraca Wilayah dan Analisis Statistik

Gambar Kulit :
Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik

Diterbitkan Oleh:

Badan Pusat Statistik Propinsi Nusa Tenggara Timur
JL R Suprapto No. 5, Kupang 85111

Telp: 0380 - 826289, Fax: 0380 - 833124

e-mail: bps5300{@mailhost.bps.go.id

PN T T e L P T ety el LI 7 g Sy T T
o e RO SR L SR
SHEOACTTR Le ki el LT AT L diveg
R T o (R e e A e e 1 SR




KATA PENGANTAR

Publikasi * Pendapatan Regional Nusa Tenggara Timur 2006-2008 * ini
merupakan lanjutan dari publikasi sejenis yang telah diterbitkan pada tahun-tahun
sebelumnya, tetapi dengan tahun dasar yang berbeda. Publikasi ini disusun oleh
Bidang Neraca Wilayah dan Analisis Statistik, Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa
Tenggara Timur.

Publikasi ini menyajikan berbagai tabel dasar dan turunan tentang data
pendapatan regional untuk Nusa Tenggara Timur serta analisis deskriptif tentang
perkembangan perekonomian Nusa Tenggara Timur dalam kurun 2006-2008. Untuk
lebih memperjelas berbagai terminologi yang digunakan, disajikan pula konsep,
definisi dan metodologi penghitungan yang telah diaplikasikan dalam penyusunan
publikasi ini.

Data tahun 2008 yang disajikan masih bersifat sangat sementara. Hal ini tidak
dapat dihindari mengingat sampai dengan batas waktu penerbitan beberapa data
masih betum terkumpul secara lengkap. Penyempurnaan dan revisi terhadap data
tersebut ekan dilakukan pada penerbitan berikutnya,

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membanta dalam proses
penyusimen publikast ini kami ucapkan terima kasih. Kritik dan saran sangat kami

harapkan untuk penyempurnaan pubiikasi ini di masa yang akan datang.

Kupang, Juli 2009

Kepala Badan Pusat Statistik Provinsi
Timur,

Ir. Poliak Sutrisno Siahaan
NIP. 19520806 197503 1 001
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I. PENDAHULUAN
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L. PENDAHULUAN

1.1 Statistik Pendapatan Regional dan Kegunaannya

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya merupakan serangkaian usaha untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sehingga salah saty tujuan dari
pembangunan ekonomi adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Dalam
konteks regional, usaha untuk meningkatkan pendapatan masyarakat secara
akumulatif akan sama dengan usaha untuk meningkatkan pendapatan regional.

Dengan menggunakan alur pikir tersebut jelas bahwa statistik pendapatan
regional memiliki peran yang cukup penting, baik untuk keperluan evaluasi maupun
untuk menyusun perencanaan pembangunan di bidang perekonomian. Dalam rangka
memenuhi kebutuhan data statistik pendapatan regional inilah maka Badan Pusat
Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur menerbitkan publikasi pendapatan regional
Nusa Tenggara Timur secara berkala setiap tahun.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi perckonomian
regional adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yaitu suatu besaran yang
menunjukkan jumlah nilai yang berhasii ditambahkan-terhadap suatu barang dan jasa
melalui kegiatan ekonomi vang dilakukan oleh seluruh unit ekonomi yang ada di
suatu wilayah dalam suatu periode waktu tertentu. Sistem penilaian yang umum
digunakan untuk menghitung PDRB ada dua, yaitu atas dasar harga yang berlaku
pada tahun penghitungan den atas dasar harga konstan pada tahun tertentu yang
digunakan sebagai tahun dasar. Berdasarkan kedua jenis penilaian tersebut maka
Kegunaan data PDRB antara lain adalah:

2. PDRB atas dasar harga berlaku secara nominal dapat digunakan uniuk melinat
besamya sumber daya ekonomi yang telah dikasilkan oleh suatu wilayah pada
tahun penghiturigan. Nilai PDRB harga berlaku yang besar menunjukkan
kemampuan sumber daya ckonomi yang besar pula, begitu juga sebaliknya.

b. PDREB atas dasar harga Kkenstan secara nominal menunjukkan besamya
sumber daya ekonomi yang telah dihasilkan suatu wilayah jika penilaiannya
dilakukan dengan menggunakan harga pada tahun tertentu. Dengan demikian
perkembangan PDRB  harga konsian secara implisit menunjiukkan
perkembangan produksi dari sektor-sektor ekonomi yang ada di wilayah yang
bersangkutan. PDRB harga konstan inilah yang diguna.kan sebagai dasar dalam
menghitung laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.

ﬁersdﬂpamn Regional NTT 2006-2008 2
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Distribusi perseatase PDRB atas dasar harga berlakn menunjukkan
komposisi PDRB menurut sektor-sekior ekonomi yang membentuknya, dan
digunakan untuk melihat peranan masing-masing sektor dalam perekonomian
wilayah. Informasi tentang struktur ekonomi ini penting untuk menentukan
sektor-sektor ekonomi yang memiliki peran dominan dalam perekonomian
wilayah.

PDRB perkapita atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat rata-rata
PDRB harga berlaku untuk setiap penduduk di wilayah yang bersangkutan.

PDRB perkapita atas dasar harga konstan digunakan untuk melihat
perkembangan real dari rata-rata PDRB untuk setiap penduduk di wilayah yang
bersangkutan.

Selain besaran-besaran tersebut, dari angka-angka PDRB dapat pula

diturunkan ukuran lain seperti PDRB atas dasar biaya faktor, Produk Domestik
Regional Neto, dan Pendapatan Regional. Penjelasan lebih jauh tentang ukuran-
ukuran tersebut dapat dilihat pada uraian konsep dan definisi.

1.2 Konsep dan Definisi

Konsep dan definisi yang digunakan dalam penghitungan dan pembahasan

pada publikasi ini adafah:

a.

PDRB Nusa Tenggara Timur adalah nilai dari seluruh produk barang dan jasa
akhir atau nilai tambah deri barang dan jasa vang dihasilkan oleh semua unit
ckonomi yang ada di wilayah domestik Nusa Tenggara Timur, tanpa
memperhatikan apakah fakior produksi yang diguiakan dimiliki olch penduduk
Nusa Tenggara Timur atau bukan. Konsep PDRB dapat ditihat dari tiga sisi:

(1)  Pari sisi produksi, PDRB merupakan jumish nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh scluruh unit ekonomi yang ada di Nusa ‘tenggara
Timur. Barang dan jasa akhir yang dimaksudkan dalam hal ini adalah
barang dan jasa yang merupakan output akhir dari setiap unit ekonomi dan
tidak dilakukan proses lebih lanjut oleh unit ekonomi yang bersangkutan.
Dalam publikasi ini seluruh unit ekcnomi yang ada dikelompokkan ke
dalam sembilan sekior atau lapangan usaha; (1) pertantan, (2)
pertambangan dan penggalian, (3) industri pengolahan, (4} listrik, gas dan
air bersih, (5) bangunan, (6) perdagangan, hetel dan restoran, (7)
pengangkutan dan komunikasi, (8) keuangan, persewaan, dan jasa
petusahaan, dan (9) jasa-jasa. :

Pendapaiun Regional NTT 2006-2008 3



(i) Dari sisi pendapatan, PDRB merupakan jumlah dari seluruh nilai balas
dan jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang terlibat dalam
kegiatan ekonomi di Nusa Tenggara Timur. Balas jasa faktor produksi
dalam hal ini berupa upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, penyusutan,
dan pajak tak langsung neto. Semua komponen tersebut dihitung sebelum
dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. Sementara pajak
tak langsung neto yang dimaksudkan adalah pajak tak langsung dikurangi
dengan subsidi yang diterima,

(iif) Dari sisi pengeluaran, PDRB merupakan semua barang dan jasa yang
dikonsumsi oleh konsumen akhir di Nusa Tenggara Timur. PDRB dalam
pengertian ini sering juga disebut sebagai PDRB menurut penggunaan.
Dalara hal ini komponen penggunaan PDRB terdiri dari pengeluaran
konsumsi rumah tangga dan lembaga nirlaba, pengeluaran konsumsi
pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan
ekspor neto (ekspor dikurangi impor).

PDRB atas dasar harga berlaku adalah PDRB yang dalam penghitungannya
menggunakan harga-harga yang berlaku pada tahun penghitungan. Seperti yang
telah disinggung sebelumnya PDRB atas dasar harga berlaku ini antara lain
digunakan untuk melihat skala atau besaran dari sumber daya ekonomi suatu
wilayah, di samping merupakan data dasar untuk menghitung peranan masing-
masing sektor terhadap perekonomian wilayah.

PORB atas dasar barga konstan adalah PDRB yang dihitung dengan
menggunakan penilaian berdasarkan harga yang berlaku pada tahun tertentu
(dalam publikast ini harga tahun 2000). Penghitungan PDRB harga konstan
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan perekonomian secara real, setelah
pengaruh harga dihilangkan.

PDRB atas dasar barga pasar adalah nilai dari seluruh produk barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh semua unit ekonomi di wilayah domestik Nusa
Tenggara Tinwrr yang dihitung dengan menggunakan harga yang berlaku di
pasaran,

Produk Domestik Regional Neto (PDRN) atas dasar harga pasar adalah
PDRB atas dasar harga pasar dikurangi dengan nilai penyusutan barang modal
tetap yang digunakan dalam proses produksi.

Pendaputan Regional NTT 2606-2008 4
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PDRN atas dasar biaya faktor adalah PDRN atas dasar harga pasar dikurangi
dengan pajak tak langsung neto. Pajak tak langsung neto adalah pajak tak
langsung dikurangi dengan subsidi. Baik pajak tak langsung maupun subsidi
dikenakan atas barang dan jasa yang dijual dan merupakan salah satu instrumen
yang digunakan oleh pemerintah untuk mengendalikan harga. Pajak tak langsung
yang dikenakan terhadap svatu barang akan berakibat pada kenaikan harga,
sebaliknya subsidi yang diberikan akan memiliki dampak pada penurunan harga.
PDRN atas dasar biaya faktor inilah yang selanjutnya diperlakukan sebagai
pendapatan regional Nusa Tenggara Timur. Untuk memperoleh pendapatan
regional Nusa Tenggara Timur yang ideal sebenamya harus ditambahkan lagi
dengan komponen pendapatan neto dari luar wilayah Nusa Tenggara Timur, baik
dalam maupun luar negeri. Pendapatan neto dalam hal ini adalah pendapatan
faktor produksi {tenaga kerja dan modal) yang dimiliki oleh penduduk Nusa
Tenggara Timur yang diterima dari luar wilayah dikurangi dengan pendapatan
faktor produksi di Nusa Tenggara Timur yang dimiliki oleh penduduk luar Nusa
Tenggara Timur . Namun demikian kedua jenis data terakhir masih sulit
diperoleh sampai saat ini.

PDRB perkapita adalah PDRB dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan
tahun. Besaran ini menunjukkan rata-rata PDRB untuk setiap penduduk di Nusa
Tenggara Timur dzn digunakan sebagai salah satu indikator untuk melihat
tingkat kemakmuran.

Pendapatan perkapita merupakan pendapatan regional dibagi dengan jumlah
penduduk pertengahan tahun dan menunjukkan rata-rata pendapatan yang dapat
dintkmati oleh setiap pendudukdi Nusa Tenggara Timur. Ukuran ini juga biasa
digunakan sebagai indikator tingkat kemakmuran.

1.3 Mctode Pengh i‘tungari

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk melakukan penghitungan PORB

Nusa Tenggara Timur, yaitu metode langsung dan metode tidak langsurg. Uraian

singkat dari masing-masing metode tersebut adalah:

a.

Metede Langsung

Dalam penghitungan dengan metode langsung digunakan tiga pendekatan, yaitu:

Pendapatan Regional NTTV 2006-2008 5



(1) Pendekatan Produksi

Dengan menggunakan pendekatan ini maka di setiap sektor atau lapangan
usaha dihitung Nilai Tambah Bruto (NTB), yaitu nilai output (produksi
bruto) dikurangi dengan biaya antara. Selanjutnya PDRB diperoleh dengan
cara menjumlahkan seluruh NTB yang dihasilkan oleh seluruh sektor
ekonomi yang ada. Hal yang sama berlaku juga dalam menghitung PDRN,
hanya saja untuk setiap sektor harus dihitung nilai tambah netonya, yaitu
NTB dikurangi penyusutan. Pendekatan produksi ini terutama digunakan
pada sektor-sektor yang otuputnya berupa barang seperti sektor pertanian,
pertambangan dan penggalian, dan sektor industri pengolahan.

(i1) Pendekatan Pendapatan

Dalam pendekatan pendapatan NTB suatu sektor diperoleh dengan
menjumlahkan semua balas jasa faktor produksi yang terdiri dari upah/gaji,
keuntungan (surplus usaha), penyusutan dan pajak tak langsung neto.
Pendekatan inj terutama digunakan untuk sektor-sektor yang outputnya
berupa jasa seperti sektor jasa-jasa dan subsektor perbankan. Khusus untuk
subsektor pemerintahan umem dan kegiatan swasta yang tidak mencari
untung, komponen NTB-nya tidak mencakup surplus usaha.

(iit) Pendekatun Pengeluaran

Dalamn pendekatan pengeluaran, PDRB dihitung berdasarkan banyzknya
barang dan jasa yang digunakan oleh konsumen akhir di wilayah Musa
Tenggara Timur. Pendekatan ini digunakan untuk menghitung PDRB
menurut - komponen penggunaan  (konsumsi rumahtangga, konsumsi
pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, stok, dan ekspor neto).

b. Metode Tidak Langsung

Dalam prakieknya ada heberapa data yang diperlukan untuk menghiung PDRB
Nusa Tenggara Timur tidak tersedia secara rinci untuk wilayah ini. Misalnya
data perbankan pada umumnya tersedia uniuk tingkat nasional atau kelompok
beberapa propinsi tertentu. Dalam hal ini terpaksa digunakan metode tidak
langsung, yaitu dengan cara mengalokasikan data gabungan tersebut ke wilayah
Nusa Tenggara Timur. Alokater yang digunakan antara lain adalah peranan
produksi (indikator produksi) Nusa Tenggara Timur terhadap produksi
gabungan.
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1.4 Permasalahar Yang Dihadapi

Permasalahan utama yang dihadapi dalam menghitung pendapatan regional di
Nusa Tenggara Timur adalah terbatasnya data dasar yang tersedia. Walaupun untuk
keperluan itu telah dilakukan Survei Khusus Pendapatan Regional (SKPR), namun
belum semua kebutuhan data dapat terpenuhi dengan baik. Karena keterbatasan ini
maka hasil penghitungan statistik pendapatan regional yang disajikan dalam
publikasi ini masih dijumpai kelemahan, yang antara lain adalah:

a. Dalam menghitung pendapatan regional terpaksa digunakan asumsi bahwa
pendapatan faktor produksi yang masuk sama dengan pendapatan faktor produksi
yang keluar dari wilayah ini. Dengan demikian Produk Domestik Regional Netto
atas dasar biaya faktor dianggap sama dengan pendapatan regional.

b. Masih terdapat data sekunder yang tidak konsisten, baik yang bersumber dari
instansi pemerintah maupun swasta sehingga terpaksa dilakukan penyesuaian,

c. Masith ada beberapa data yang tidak lengkaﬁ sehingga terpaksa dilakukan
estimasl.

d. Data dari beberapa sektor/subsekior masih merupakan angka sementara,
sehingga hasil penghitungannya juga masih berupa angka sementara.
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II. TINJAUAN PENDAPATAN REGIONAL
NUSA TENGGARA TIMUR

2.1 Struktur Ekonomi

Struktur perekonomian Nusa Tenggara Timur pada era otonomi daerah yaitu
dalam kurun waktu 2006-2008 cenderung mengalami perubahan. Sektor ekonomi
yang dominan dalam perekonomian Nusa tenggara Timur adalah sektor pertanian,
sektor jasa-jasa dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Peranan ketiga sektor ini
secara gabungan memang tidak tergeser, tetapi komposisinya sedikit mengalami
perubahan. Sektor pertanian meskipun peranannya terus mengalami penurunan dalam
3 (uga) tahun terakhir tetapi masih menjadi penyumbang terbesar dalam
pembentukan PDRB Nusa Tenggara Timur dan posisinya belum tergeser dan
penyumbang yang cukup besar lainnya yakni sektor jasa-jasa serta sektor
perdagangan, hotel dan restoran saling bertukar posisi sejak tahun 2000. Namun
sejak tahun 2006 sektor jasa-jasa selalu merupakan penyumbang terbesar kedua
setelah sektor pertanian terhadap perekonomian Nusa Tenggara Timur.

Dominasi ketiga sektor ekonomi tersebut dalam kurun 2006-2008 dapat
dilihat pada Tabel 2.1. Pada tahun 2006 sckior pertanian mampu menyumbang
sebesar 40,56 persen terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur. Peranan tersebut
menurun hingga menjadi 40,27 persen pada tahun 2007. Pada talun 2008 penurunan
peranan ini sedikit meningkat hingga menjadi 40,39 persen.

Perkembangan perarnan sektor perdagzngan, hotel dan restoran cenderung
terus menurun pada kurun 2006-2008, karena jika dilihat dalam kurun waktu
tersebut, peranan sektor ini yaitu sebesar 16,09 persen pada tahun 2006 menurun
menjadi 15,99 persen pada tahun 2007, dan penurunan terus berianjut menadi 15,65
persen pada tahun 2008. Penururan peranan sektor perdagangan, hotel dan restoran
ini sebenarnya merupakan refleksi dari peningkatan kontribusi sektor ekonemi di luar
sektor ini.

Sermentara itu peranan sekior jasa-iasa menunjukkan kecenderungan yang
terus meningkat selama kurun wakty 2006-2008, yaitu dari 22,55 persen pada tahun
2006 naik menjadi 23,05 persen pada tahun 2007. Peningkatan ini berlanjut terus
hingga pada tahun 2008 menjadi 23,52 persen.
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Tabel 2.1.
Peranan Sektor Ekonomi Terhadap PDRB NTT dan FDB Nasional
Atas Dasar Harga Berlaku, Tahun 2006-2008

(Persen)
Nusa Tenggara Timur Nasional —’
SEKTOR — = =
2006 | 20077 | 2008 | 2006 | 20077 | 2008
(1) (2) 3) @ (5) (6) €]
1. Pertanian 40.56 40.27 40.39 12.97 13.71 14.40
2. Pertambangan dan Penggalian 1.42 1.37 1.34 | 10.98 1117 10.97
3. Industri Pengolahan 1.76 1.70 1.58¢ | 2754 27.06 27.87

4. Listrik dan Air Bersih 0.45 0.44 0.4 0.91 0.88 0.82

5. Bangunan/Konstruksi 718 7.06 6.58 7.52 7.73 8.46

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 16.09 15.99 15.65 | 15.02 14.92 13.97
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6.45 6.22 641 6.93 6.69 6.31
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 3.34 3.90 380 8.06 7.73 7.43 -
9. Jasa-jasa o 22.55 23.05 23.52 10.07__ 10.11 9.77
PDRB/PDB 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.G0
I?te;?gén : *} Angka sementara

**} Angka sangat sementara

Seklor-sektor lain yang peranannya relatif besar terhadap perekonomian Nusa
Tenggara Timur dalam kurun 2006-2008 adalzh sektor bangunan/konstruksi serta
scktor pengangkutan dan komunikasi. Peranan sektor bangunan/konstruksi dalam
kurun 2006-2008 cenderung menurun, pada tahun 2006 sumbangan sektor inj
terhadap PDRE Nusa Tenggara Timur mencapai 7,38 persen, kemudian menurun
menjadi 7,06 persen pada tahun 2007. Selanjutnya pada tahun 2008 peranan sektor
bangunan/kenstruksi kembali menuren menjadi 6,88 persen.

Sernentara itu peranan sektor pengangkutan dan komunikasi berfluktuasi pada
kurun 2006-2008. Pada tahun 2006 sekior pengangkutan dan komunikasi mampu
menyumbang sebesar 6,45 persen terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur, kemudian
pada tahun 2007 menjadi 6,22 persen. Peranan sekior pengangkutan dan komunikasi
kembali meningkat menjadi 6,41 persen pada tahun 2008. Naik-turunnya peranan
sektor pengangkutan dan komunikasi kemungkinan besar merupakan akibat dari
perubahan tarif yang dikenakan untuk pengangkutan, disamping kenyataan lain
bahwa kegiatan pengangkutan Jjuga mengalami perubahan volume.

Pendapatan Regional NTT 20052008 10



Sementara sektor-sektor ekonomi selain yang telah diuraikan, peranannya
relatif kurang menonjol dalam pembentukan PDRB Nusa Tenggara Timur pada
kurun 2006-2008. Peranan sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan juga
berfluktuasi , yaitu dari 3,34 persen pada tahun 2006 menjadi 3,80 persen pada tahun
2008.

Peranan sektor industri pengolahan selama kurun 2006-2008 yang berkisar
antara 1,76-1,59 persen cenderung menurun. Pada tahun 2006 kontribusi sektor ini
scbesar 1,76 persen kemudian menurun pada tahun-tahun berikutnya, hingga pada
tahun 2008 menjadi 1,59 persen. Kenyataan terakhir ini tetap memperlihatkan bahwa
untuk menjadikan industri pengolahan sebagai motor penggerak perekonomian Nusa
Tenggara Timur saat ini agaknya masih cukup berat, lebih-lebih jika dihadapkan
pada kenyataan bahwa untuk menggerakkan sektor industri pengolahan diperlukan
investasi yang relatif tinggi.

Sebaliknya peranan sektor pertambangan dan penggalian dalam kurun 2006-
2008 menunjukkan pola kecenderungan yang sama dengan sektor industrt
pengolahan. Peranan sektor ini cenderung menurun, dari 1,42 persen pada tahun
2006 menurun menjadi 1,37 persen pada tahun 2007. Setelah itu turun kembali
hingga menjadi 1,34 persen pada tahun 2008. Peranan sektor listrik dan air bersih
dalam perekonomian Nusa Tenggara Timur masih sangat rendah dan cenderung
stabt] vaitu sekitar 6,44 persen dalam kurun 2006-2008.

Tabel 2.2.
Peranan Sektor Primer, Sekunder dan Tersier
Terbadap Masing — Masing PDRB NTT dac PDB Nasional
Atas Dasar Harga Berlaku, Tahun 2006-2008

P — — 3 . _ (Perser)
{_ SEKTOR Musa Tenggara Timur Nasional
L’ 2006 | 20070 | 2008 | 2086 | 277 [ 2508
; &) = Q2 (3 {4) i5) ) (1)
1. Primer 41.99 | 4164 | 41.73 | 23.85 | 24.88 | 25.37
2. Sckunder 9.59 920 3.8% 35.97 | 35.67 | 37.16
3. Tersier 4342 49.16 4938 | 40.08 | 39.45 | 37.47
FORB/PDE 100.00 | 100.00 | 100.60 | 100.00 | 400.00 | 106.00

Keterangan : *) Angka sementara
**} Angka sangat sementara
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GRAFIK 2.1 STRUKTUR EKONOMI NUSA TENGGARA TIMUR, 2006 - 2008

100.00 7

s0.00 |7

§0.00 L il

7000 {7
=z o
L 6000 ;
% s0.00 7
w %
o 40.00 .

anool”

2000 17

10004 -

0.00 + . ' ‘

20086 20067 2008
TAHUN
OPRIMER OSEKUNDER OTERSIER
Keterangan: sektor primer: pertanian, pertambangan & penggalian;

sektor sekunder: industri pengolahan, listrik & air bersih, banguran;
sektor tersier: perdagangan. pengangkutan, keuangan dan jasa-jasa

Dibandingkan dengan perekonomian nasional, struktur perekonomian Nusa
Tenggara Timur tampak sangat berbeda. Dalam perekonomian nasional, peranan
sektor-sektor sekunder yang terdid dari sektor industii bengolahan, sektor listrik, gas
dan air bersih dan sektor bangunen cukup menonjol. Pada tahun 2008 peranan
sektor-sektor sckunder ini mencapai 37,16 persen terhadap pereckonomian nasional.
Sernentara peran sektor sckunder di Nusa Tenggara Timur hanya sebesar 8,89 persen
pada tahun 2008,

2.2 Pertumbuban Ekonomi

Perkembangan iaju perrumbuhan ekenemi Nusa Tenggara Timur dan Nasional pada
kurun 2006-2008 disajikan pada Tabel 2.3. (sudah menggunakan tahun dasar 2000).
Pemutakhiran taun dasar penghitungan PDRB dari tahun 1993 ke tahun 2000 perlu
dilakukan agar hasii estimasi PDRS scktoral akan menjadi realistis, dalam pengestian
mampu membverikan gambaran yang jelas ternadap fenomena pergeseran struktur
proeduksi lintas sektor. Dalam kurun 2006-2008 kirenja perekonomian Nusa Tenggara
Tinwr tampaknya kurang mengunfungkan  dibandingkan dengan perekopomian secara
nasienal. Hal i nampak lebih rendah jika pertumbuhan ekanomi NTT dibandingkan
dengan pertumbuhan nasional sejak izhun 2006,
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Tabel 2.3.
Laju Pertumbuhan Ekonomi NTT dan Nasional
Tahun 2006-2008 (ADHK 2040)

~ (Persen)
Nusa Tenggara Timur MNasional
SEKTOR
2006 | 20077 | 20087 | 2006 | 20077 | 2008
() (2} (3) “4 (5) (6) (7}
1. Pertanian 4.95 2.74 3.69 3.36 3.43 4.77
2. Pertambangan dan Penggalian 214 3.65 4.11 1.70 2.02 0.51
3. Industri Pengolahan 4.42 3.54 0.04 4.59 4.67 3.66
4. Listrik dan Air Bersih 204 | 363 351 576 | 1033 | 10.92
5. Bangunan/Konstruksi 1.10 289 2.90 8.34 8.61 7.31
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 6.16 502 4.84 6.42 8.41 7.23
7. Pengangkutan dan Komunikasi 7.33 2132 10.96 14.23 14.04 16.69
% JowwapiiPyrscwsan dan Jasa 274 | 2387 332| 547 | 79 | 824
9. Jasa-jasa 567 6.96 5.93 6.16 6.60 6.45
PDRB 5.08 515 4.81 5.50 6.28 6.06
Keterangan : *) Angka sementara = )

*%) Angka sangat sementara

Pada tahun 2006 perekonomian Nusa Tenggara Timur mempunyai
pertumbuhan sebesar 5,08 persen, angka ini sedikit lebih rendah dari angka
pertumbuhan ekenomi Indonesia yang menikmati pertumbuhan sebesar 5,50 persen
pada tahun yang sama. Pada tahun 2007 melaju hingga mencapai pertumbuhan
sebesar 5,15 persen, angka ini mendekati angka pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang menikmati pertumbuhan 6,28 persen. Pada tahun 2008 laju pertumbuhan
ckonomni NTT mengalami perlambatan menjadi 4,81 persen, hal ini juga dialami oleh
perekonomian nsional dimana perekonomian nasional hanya bertumbuh sebesar 6,06
PETSEn.

Paca tahun 2006 sektor pertanian bertumbub sehesar 4,95 persen kemudian
melambat menjadi sebesar 2,74 persen pada tahun 2007 namun pada tahun 2008
sektor ini percepatan pertumbuhan nya meningkat lagi menjadi 3,69 persen. Sektor
pertambangan cau penggalian bertumbuh sebesar 2,14 persen dan menguat menjadi
sebesar 3,65 persen pada tahun 2007 dan penguatan nya terus berlanjut pada tahun
2008 menjadi sebesar 4,11 persen.

Pada tahun 20006 sekior industri pengolahan berturbuh 4,42 persen kemudian
melemah pada tatun 2007 menjadi 3,54 persen dan kembali melemah pada tahun
20608 menjadi 0,04 persen. Sektor listrik gas dan air bersih bertumbuh sebesar 2,04
persen kemudian menguat pada tahun 2007 menjadi sebesar 3,63 persen, namun
pada tahun 2008 sedikit melemah menjadi 3,51 persen.
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Pada tahun 2006 sektor bangunan/konstruksi bertumbuh sebesar 1,10 persen
kermudian menguat pada tahun 2007 merjadi sebesar 2,89 persen pada tahun 2008
kemudian kembali menguat menjadi 2,90 persen. Sebaliknya sekior perdagangan
hotel dan restoran bertumbuh scbesar 6,16 persen kemudian melemah pada tahun
2007 nenjadi sebesar 5,02 persen dan pada tahun 2008 mciemah menjadi hanya
sebesar 4,84 persen.

Demikian hal nya sektor pengangkutan dan komunikasi bertumbuh sebesar
7,35 persen Kemudian menguai pada tahun 2007 menjadi sebesar 8,32 persen dan
pada tahun 2008 kembali bertumbuh sebesar 10,96 persen. Sektor keuangan,
persswaan dac jasa perusahaan bertumbuh sebesar 2,74 persen kemudian menguat
pada tahun 2067 menjadi sebesar 23,87 persen dan menurun lagi pada tahun 2008
menjaa! hanya sebesar 3,32 persen. Sektor jasa - jasa bertumbuh sebesar 5,67
persen kemudian nenguat pada tahun 2006 menjadi sebesar 6,96 persen, kemudian
sedikit melemab menjadi hanya sebesar 5,93 peisen pada tahun 2003.

GRAFIK 2.2 LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI NTT DAN
NASIONAL 2008
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2.3 PDRB dan Pendapatar Perkapita

Angka PDRB sebenarnya hanya menunjukkan besaran ekonomi secara
keseluruhan untuk suatu wilayah dan belum mampu mencerminkan tingkat
kemakmuran penduduknya. Suatu daerah dengan PDRB yang rendah mungkin saja
rata-rata pendapatan penduduknya tinggi, jika jumlah penduduk di daerah tersebut
sedikit. Sebaliknya di suatu daerah dengan PDRB tinggi dan jumlah penduduk
banyak maka rata-rata pendapatan penduduknya bisa saja rendah. Berdasarkan
kenyataan inilah maka dilakukan penghitungan pendapatan perkapita.

Angka PDRB perkapita menunjukkan rata-rata PDRB untuk setiap penduduk
suatu dacrah. PDRB perkapita yang tinggi menunjukkan semakin baiknya
perekonomian rata-rata penduduk di daerah tersebut. Sebaliknya angka PDRB yang
semakin rendah menunjukkan semakin rendah pula rata-rata tingkat perekonomian
penduduknya.

Dibandingkan dengan angka-angka tingkat nasional, PDRB perkapita Nusa
Tenggara Timur tergolong sangat rendah. Pada tahun 2006 PDRB perkapita Nusa
Tenggara Timur hanya sekitar 3,9 juta rupiah, sementara PDB perkapita Indonesia
pada tahun yang sama sudah mencapai 15,0 juta rupiah (fihat Tabel 2.4). Hal ini
berarti PDRB perkapita Nusa Tenggara Timur hanya sekitar 25,83 persen dari PDB
perkapita Indonesia pada tahun 2006. Pada tahun 2007 PDRB perkapita Nusa
Tenggara Timur sebesar 4,3 juta rupiah, sedangkan PDB perkapita Indonesia sudah
mencapai 17,6 juta rupiah. Dengan demikian PDRB perkapita Nusa Tenggara Timur
hanya sekitar 24,52 persen dari FDB perkapita Indonesia. Pada tahun 2008 kondisi
tni cenderung tidak berubah dimana PDRB perkapita NTT mencapai 4,8 juta rupiah
sedangkan PDR perkapita Indonesia sebesar 21,7 juta rupiah. Hal ini berarti cada
tahun tersebut PDRB perkapita NTT hanya mencapai sekitar 22,00 persen dari PDB
perkapita Indonesia.

Tahei 2.4
Rata-Rata PDRB dan Pendapatan Perkapita NTT dan Nasional
Tzhun 2606 — 2008

NUSA TENGGARA TIMUR NASIONAL
TAHUN PORB Pendapatan FH3 ' Pendapatan
Perkapita (Rp) | Perkapita (Rp) | Perkapita (Rp) Perkapita (Rp)
03 @ E) @ G)
2006 3,881,424 3,658,383 15,028,519 13,195,094nﬁ
2007 4,301,535 4,041,539 17,545,443 15,447,854
2008 4,763,486 4,469,637 21,678,470 19,520,207

Pendapatan Regional NTT 2006-2008 15



Seringkali angka-angka PDRB dan PDB perkapita dianggap kurang
mencerminkan tingkat pendapatan penduduk. Hal ini didasarkan pada kenyataan
bahwa dalam PDRB atau PDB tercakup pula penyusutan dan pajak tak langsung neto
yang secara langsung tidak dapat dinikmati oleh masyarakat. Untuk mengatasi hal ini
maka dihitunglah pendapatan perkapita, yaitu dengan mengeluarkan komponen pajak
tak langsung neto dan penyusutan dari PDRB atau PDB.

Sama halnya PDRB perkapita, angka pendapatan perkapita Nusa Tenggara
Timur juga sangat rendah dibandingkan dengan pendapatan perkapita Indonesia.
Pada tahun 2006 adalah sebesar 3,7 juta rupiah dan terus meningkat menjadi sekitar
4,0 juta rupiah pada tahun 2007. Kemudian berlanjut hingga mencapai 4,5 juta
rupiah pada tahun 2008. Sementara pendapatan perkapita secara nasional adalah 13,2
Juta rupiah pada tahun 2006 menjadi 15,5 juta rupiah pada tahun 2007. Kemudian
meningkat menjadi sekitar 19,5 juta rupiah pada tahun 2008.
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III. PERKEMBANGAN PERANAN
PDRB SEKTORAL

v’ Pertanian

v’ Pertambangan dan Penggalian

v’ Industri Pengolahan

v’ Listrik, Gas dan Air Bersik

v’ Bangunan

v Perdagangan, Hotel dan Restoran

v’ Pengangkutan dan Komunikasi

v Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusaliaon

v' Jasa-Jasa



Tabel 3.1

Distribusi Persentase NTB Sub Sektor Pertanian Terhadap

PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2006-2008

{Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007" 2008™
(1) {2) (3) 4)

PERTANIAN 40.56 40.27 40.39

1. Tanaman Bahan Makanan 2115 20.80 21.01

2. Tanaman Perkebuman 4.30 4.27 4.31

3. Peternakan 10.64 10.54 10.50

4. Kehutanan 0.24 0.23 0.23

5. Perikanan 4.24 4.43 435
NON PERTANIAN 59,44 | 59,73 59.61
| PDRB 100,00 ! 100,00 100,00

Keterangan : *) Angka sementara

**} Angka sangat sementara

Subsektor lain yang peranannya juga cukup besar adalah peternakan. Selama
kurun 2006-2008 sumbangan terbesar subsektor peternakan terhadap PDRB Nusa
Tenggara Timur terjadi pada tahun 2006 yaitu sebesar 10,64 persen, kemudian terus
menurun perlaban hingga mencapai 10,50 persen pada tahun 2008. Meskipun
demixian, subsektor peternakan masih menjadi andalan bagi perckonomian Nusa
Tenggara Timur saat ini setelah subsektor tanaiman bahan makanan.

Sama halnya dengan sub sckior peternakan, peranan subsektor tanaman
perkebunan terhadap perekonomian Nusa Tenggara Timur pun terus menurun
periahan dalam kurup 2006-2008. Pada tahun 2006 subsekior tanaman perkebunan
mampu menyurnbang sebesar 4,30 persen techadap PDRB Nusz Tenggara Timur,
kemudian mengalami penurunan meniadi hanya sebesar 4,27 persen, namun pada

tahun 2008 kontribusi sektor ini sebesar 4,31 persen.

Sebaliknya sumbangan NTB subsekior perikanan refatif menjngkat terhadap
PR3 Nusa Tenggara Timur dalam karun 2006-2008, dari 4,24 di tahun 2006 dan
oerfluktuasi hingga mencapai 4,35 persen pada tzhun 2008. Menelaah besaran
kontitbusi ini dergan luasnya perairan Musa Tenggara Timur menurjukkan bahwa
potensi jaut yang cukup besar di Nusa Tenggara Timur sudah mulai tergarap dengzn
baik. Apabila berbagai program Pemerintah Daerah saat ini dalam rangka menderong
masyarakat untuk iebih menggarap segala potensi kelautan mampu memberikan hasil
yang baik, sucah dapal diduga bahwa peranan subsektor perikanan dalam
perckonomian Nusa Tengzara Timur akan lebih meningkat lagi.
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Peranan subsektor kehutanan terhadap perekonomian Nusa Tenggara Timur
merupakan yang terkecil dibandingkan dengan subsektor lainnya dalam wibuh sektor
pertanian. Pada tahun 2006 - 2008 peranan subsektor ini sebesar 0,24 persen,
kemudian menurun menjadi 0,23 persen pada tahun 2008.

GRAFIK 3.1 DISTRIBUSI NTB SUB SEKTOR PERTANIAN NUSA TENGGARA
TIMUR 2008

TARAMAN BAHAN TANAMAN
MAKANAN PERKEBUNAN

FPETERNAKAN

0.67T% 25.98%

Grafik 3.1. memperlihatkan subsekior tanaman bahan makanan pada tahun
2008 merupakan subsektor yang memberikan kontrikbusi terbesar terhadap sektor
pertanian yakni sebesar 52,01 persen disusul subsektor peternakan scbesar 25,98
persen dan subsektor perikanan schesar 10,76 persen.  Sedangkan  subsektor
perkebunan hanya sebesar 10,67 persen dan subsektor kehutanan memberikan
kontribusi terkeci! yakni hanya sebesar 0,57 persen.

3.2 Pertambusgan dan Peaggalian

Sektor pertambangan dan penggalian sebenarnya terdiri dari tj ga subsekior,
yaitu percambangan minyak dan gas bumi (migas), pertambangan bukan migas dan
penggalian. Namun khusus untuk Nusa Tenggara Timur, sektor ini yang ada hanya
saty subsextor saja, yaitu penggalian. Kegiatan yang dicakup dalam subsektor
penggalian meliputi pengambilan segala jenis barang galian seperii batu-batuan, pasir
dan tanah yang pada umumnya berada di permukaan bumi. Hasi) dari kegiatan
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penggalian antara lain berupa batu karang, batu gunung, batu kali, batu kapur, koral,

batu marmer, pasir, mangan dan bahan galian lain.

Seperti yang telah disinggung pada bab sebelumnya, peranan sektor
pertambangan dan penggalian terhadap perckonomian Nusa Tenggara Timur masih
relatif rendah, yaitu hanya berkisar antara 1,34 sampai 1,42 persen dalam kurun
2006-2008. Rendahnya peranan ini kemungkinan besar sejalan dengan masih relatif
sedikitnya kegiatan ekonomi di sektor ini.

GRAFIK 3.2 PERANAN SEKTOR PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN
TERHADAP PDRB NTT
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3.3 Industri Pergolahan

Sektor industri pengelahan sebenarnya mencakup subsektor industri migas
dan bukan migas. Namun demikian yang ada di Nusa Tenggara Timur hanvalah
industri bukan migas. Kegiatan pada subsektor industri bukan migas dapat
dikelompokkan lebih jauh berdasarkan barang atan komoditas vaog dilasilkan; yaitu
industri makanan, minuman dan tembakay; industri teksti!, barang kulit dan alas
kaki; indnsiri barang dari kavu dan hasil hutan fainnya; industri kertas dan barang
cetakan, industri pupuk, kimia dan barang dari karet; industri scmen dan barang
galian bukan logam; industri logam dasar, besi dan baja; industri alat angkutan,
mesin dan peralatannya dan industri barang lainnya.
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GRAFIK 3.3 PERANAN SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
TERHADAP PDRB NTT
2006-2008

PERSEN

Peranan sektor industri pengolahan terhadap perekonomian Nusa Tenggara
Timur masih relatif rendah, yaitu hanya berkisar antara 1,59 sampai 1,76 persen
dalam kurun 2606-2008. Rendahnya peranan ini kemungkinan besar sejalan dengan

masih relatif sedikitnya kegiatan ekonomi di sektor ini,

2.4 Listrik, Gas dap Air Bersih

Sesual dengan namanys, sektor ini terdiri dari tiga subscktor, yaitu subsektor
listrik, subsekior gas dan subsektor aic bersih. Subscktor listrik mencakup kegiatan
pembangkitan dan penyaluran Jistrik baik yang diselenggarakan oleh PLN maupun
oleh perusabaan non-PLN. Subsektor gas meliputi kegjatan penyediaan dan
penyajuran gas kota kepada konsumen dengan menggunakan pipa. Kegiatan ekonemi
ini tidsk terdapat di Nusa Tenggara Timur. Sedangkan Keglatan yang dicakup oleh
subsekior air bersih meliputi proses pembersihan, pemurnian dar proses kimiawi fain
untuk menghasilkan air bersth, serta kegiatan pendistribusian dan penyalurannya
secara fangsung melalui pipa dan zlat lain langsung ke konsumen.

Dari Tabel 3.3 dapat dilibat bahwa peranan sek:or listrik, gas dan air bersih di
Nusa Tenggara Timur cukup siabil dalam kurun 20066-2008. Peranan sub sekior
listrik pembentuk sektor listrik, gas dan air bersih pun mengalami pergerakan yang
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relatif’ stabil sehingga peranannya menunjukkan perbandingan yang tidak jauh
berbeda dari tahun ke tahun meski tetap didominasi oleh subsektor listrik. Dari
peranan sebesar 0,45 persen terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur tahun 2006
ternyata 0,33 persen di antaranya berasal dari sub sektor listrik. Kemudian pada
tahun 2008 peranan sektor listrik, gas dan air bersih sebesar 0,41 persen, ternyata
sebesar 0,30 persen juga berasal dari sub sektor listrik. Peranan sub sektor air bersih
berkisar dari 0,12 persen pada tahun 2006 berfluktuasi sangat perlahan hingga hanay
menjadi 0,11 persen pada tahun 2008.

Tabel 3.2
Distribusi Persentase NTB Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih Terhadap
PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2006-2008

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 20077 2008™
() @ 3 {4)
LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0.45 0.44 0.41
I Lissik 0.33 0.32 030 |
2. Air Bersih 0.12 0.13 0.11

Keterangan :  *) Angka sementara
**) Angka sangat sementara

3.5 Bangunan

Kegratan ekonomi pada sektor bangunan meliputi berbagai kegiatan seperti
pembuatan, pembangunan, pemasangan, dan perbaikan semua jenis bangunan/
konstruksi. Peranan sektor ini relatif besar dalam perckonomian Nusa Tenggara
Timur pada kunn 2006-2008dimana proporsi peranan sektor ini selalu lebih dari 7
persen terhadap PORB Nusa Tenggara Timur. Besamya sumbangan sekior ini
cenderung mengalami penurunan dalam kurun 2006-2008, meskipun pada tahun
2006 peranannya sebesar 7,38 persen, namun kenyataan terakbir menunjukkan
bahwa pada tahun 2008 menurun menjadi hanya 6,88 persen,
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GRAFIK 3.4 PERANAN SEKTOR BANGUNAN/
KONSTRUKSI TERHADAP PDRB NTT, 2006 - 2008

3.6 Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor ini sesuai dengan namanya terdiri dari tiga subsektor, vyaitu
perdagangan besar dan eceran, hotel, dan restoran. Kegratan pada subsektor
perdagangan besar dan eceran terdin dari semua jenis kegiatan membeli dan menjual
barang (baik baru maupun bekas) tanpa mengubah bentuk dan sifat barang tersebut.
Sedangkan kegiatan pada subsektor hotel mencakup semua jenis kegiatan penyediaan
akomodasi baik yang menggunakan sebagian atau selurch bangunan. Subsektor
restoran mencakup kegiatan penyediaan makanan dan minuman jadi, pada umumnya
langsung dikonsumsi di tempat penjualan. Kegiatan ekonomi yang termesuk dalam
subsektor restoran misalnya rumah makan, warung nasi, kantin, Kkatering dan
sejenisnya.

Kegiatan ¢konomi di sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam periode
2006-2008 ternyata masih didominasi oleh subsektor perdagangan bhesar dan eceran
(lihat Tabel 3.3). Pada tahun 2006 peranan subsektor perdagangan besar dan eceran
terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur mencapai 15,64 persen, sementara peranan
subsektor hotel dan restoran pada tahin yang sama masing-masing hanya sebesar
0,20 persen dan 0,26 persen. Begitu pula setelah mengalami fluktuasi yang
menyeri:pa kurva normal peranan subsektor perdagangan besar dan cceran ketika
pada tahun 20607 relatif meurun hingga mencapai 13,52 persen, peranan subsekior

hotel dan restoran masing-masing hanya sebesar 0,20 persen dan 0,26 persen.
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Kemudian pada tahun 2008 peranan subsekior perdagangan besar dan eceran 15,19
persen, peranan subsektor hotel dan restoran masing-masing hanya sebesar 0,20
persen dan 0,27 persen. Kondisi tersebut kemungkinan akan terus berlanjut dan
relatif sama seperti ini mengingat kondisi kepariwisataan Nusa Tenggara Timur yang
belum banyak disentuh dan dikembangkan. Hal itulah yang menyebabkan cenderung
rendahnya peranan sub sektor hotel dan restoran seperti tampak pada tabel 3.4.

Tabel 3.3
Distribusi Persentase NTB Sektor Perdagangaun, Hotel dan Restoran Terhadap
PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2606-2008

(Persen}
LAPANGAN USAHA 2006 2007 2008""
a ) (3) )
PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 16.09 15.99 15.65
1. Perdagangan Besar & Eceran 15.64 15.52 15.19
2. Hetel 0.20 0.20 0.20
3. Restoran 0.26 0.26 0.27

Keterangan ; *} Angka sementara
**) Angka sangat sementara

Dari grafik 3.4 dapat dilihat bahwa kontribusi subsektor perdagangan besar
dan eceran merupakan sub sektor paling dominan terhadap Sektor Perdangan Hotel
dan Restoran; dimana pada tahun 2008 kontribusinya mencapai 97,05 persen
sedangkan subsektor perhotelan kontribusinya hanya sebesar 1,70 persen dan sub
sektor restoran dan rumah makan hanya sebesar 1,25 persen
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GRAFIK 3.6 DISTRIBUSI NTEB SEKTOR PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN NTT
2008

PERDAGANGAN BESAR
DAM ECERAN
87.058%

PERHOTELAN By RESTORAN RUMOH
1.70% i MANAN
1.25%

3.7 Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor ini terdiri dari dua subscktor, yaitu subsektor pengangkutan dan
subsektor komunikasi. Kegiatan subsektor pengangkutan yang ada di Nusa Tenggara
Timur mencakup angkutan jalan raya, angkutan laut, angkutan sungai, danau dan
penyeberangan, angkutan udara dan jasa penunjang angkutan. Sedangkan kegiatan
yang dicakup oleh subsektor komunikasi terdiri dari kegiatan pos dan telekomunikasi
dan jasa penunjang komunikasi seperti wartel, radio panggil (pager} dan ponsel.

Tabel 3.4
Distribusi Persentase NTB Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Terhadap
PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2006-20668

L - I{Persen)
LAPANGAN USARA 2006 20077 | 2098™
(D) - (2) JET I T
PENGANGKUTAN DAN KOMURNIKASI 6.45 6.22 6.41
L. Pcn-gangkutan 5.21 - 4.94 5.09 ]
a. Anghutan Jalan Raya 3.52 319 3.2
b, Anghutan Lau: .32 0.84 0.82
¢ Angkntan Sungai, Danau &  Penyeberangan 011 011 0.11
d. Anghutan Udara 0 i4 0.19 0. 44
. e. Josa Penunjang Angkutan ¢.63 0.61 0.60
2. Komunikasi 1.23 1.28 i.32
S e

Keterangan : *) Angka sementara
**) Angka sangat sementara
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Sektor pengangkutan dan komunikasi sebenamya memiliki peran strategis
dalam perekonomian di Nusa Tenggara Timur. Kondisi geografis Nusa Tenggara
Timur sangat memerlukan tersedianya kegiatan pengangkutan dan komunikasi,
terutama untuk mengurangi isolasi fisik antar daerah. Hubungan antar daerah, baik
secara fisik maupun non-fisik, akan sangat tergantung pada kegiatan di sektor ini.
Mobilitas seseorang atau barang dari suatu tempat ke tempat lain akan sangat
tergantung pada kegiatan pengangkutan. Sementara hubungan non-fisik untuk
mendistribusikan informasi (baik untuk kepentingan komersial atau bukan) sangat
tergantung pada kelancaran komunikasi.

Peran sektor pengangkutan dan komunikasi dalam perekonomian Nusa
Tenggara Timur cukup besar. Dalam kurun 2006-2008 sektor ini selalu menyumbang
diatas 6 persen terhadap PDRB Nusa Tenggara Timur, Sumbangan paling dominan
adalah dari subsektor pengangkutan, terutama untuk kegiatan angkutan jalan raya.
Pada kurun 2006-2008 meski menempati urutan teratas tampaknya kegiatan
angkutan jalan raya cenderung menurun dari 3,52 persen pada tahun 2006 menjadi
3,19 persen pada tahun 2007 hingga mencapai hanya 3,12 persen pada tahun 2008.
Sementara peran sub sektor komunikasi meski relatif kecil cenderung menunjukkan
pola peningkatan yang cukup tajam, rneningkat dari 1,23 persen pada tahun 2006
hingga mencapai 1,32 persen pada tahun 2008.

3.8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Sektor ini terdiri dari enam subsektor, yaitu subsektor bank {kegiatannya
memberikan jasa keuangan kepada pihak lain), lembaga keuangan bukan bank
(asuransi, dana pensiun, dan pegadaian), jasa penunjang keuangan, sewa bangunan
(usaha persewaan bangunan dan tanah baik untuk tempat tinggal maupun bukan), dan
jasa perusahaan (jasa hukum, akuntansi, pengolahan data, persewaan mesin, dan
seienisnya).
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Tabel 3.5
Distribusi Persentase NTB Sektor Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
Terhadap PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2006-2008

{Persen
LAPANGAN USAHA 2006 2007" 2008
(1y €3] (3) 4

KEUANGAN, PERSEWAAN DAN JASA
PERUSAHAAN 3.34 3.90 3.80

1. Bank 1.49 2.07 2.02

2. Lembaga Keuangan Bukan Bank 0.68 0.69 0.68

3. Sewa Bangunan 1.05 1.00 0.97

4. Jasa Perusahaan 0.12 0.13 0.13

Keterangan : *} Angka sementara

**) Angka sangat sementara

Pada sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dalam periode 2006 -
2006 ini terjadi peningkatan besarnya sumbangan. Sektor keuangan, persewaan dan
jasa perusahaan menunjukkan pola yang berbeda dengan kurun waktu scbelumnya,
dimana pergerakannya relatif tidak didominasi subsektor manapun. Pada kurun
2006-2008 subsektor bank memiliki peranan yang cenderung lebih besar dan
semakin meningkat tajam dibanding subsektor lainnya. Peranan yang dimiliki sub
fembaga keuangan bukan bank cukup stagnan pada periode tersebut dengan kisaran
0,70 persen sedangkan peranan subsektor jasa perusahaan masih relatif sangat kecil
bahkan terus mengalami penurunan dalam kurun 2006-2008, dimana sumbangannya
pada tahun 2006 sebesar 0,12 persen namun péda tahun 2006 menunun menjadi 0,12
persen dan kembali meningkat menjadi sebesar 0,13 persen saja pada tahun 2008.

3.2 Jasa-Jasa

Sektor ini terdiri dari dua subsektor, yaitu jasa pemerintahan umum dan jasa
swasta. Jasa pemerintahan umum mencakup kegiatan yang dilakukan oleh semua
tnstansi pemerintah (departemen, non depatriemen, dinas, dan sebagainya). Sementara
kegiatan pada subsekior jasa swasta antara lain mencakup jasa sosial
kemasyarakatan, hiburan dan rekreasi yang diselenggarakan oleh swasta (bukan
pemeriniah), serta jasa perorangan dan rumah tangga.
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Tabel 3.6
Distribusi Persentase NTB Sektor Jasa-Jasa Terhadap
PDRB NTT Atas Dasar Harga Berlaku, 2006-2008

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007” 2008™
(1) @ 3) @
JASA — JASA 22.55 23.05 23.52
1. Pemerintahan Umum 16.85 17.21 17.66
2. Swasta 5.70 5.84 5.86
a. Sosial Kemasyarakatan 3.06 3.33 3.45
b. Hiburan & Rekreasi 0.03 0.03 0.03
c. Perorangan dan Rumah 2.60 2 49 218
tangga
DI LUAR JASA - JASA - 77,45 76,95 76,48
Keterangan : *)“Angka sementara

**) Angka sangat sementara

Sektor jasa-jasa dalam perekonomian Nusa Tenggara Timur ternyata masih
didominasi oleh subsektor pemerintahan umum (lihat Tabel 3.6). Pada tahun 2006
subscktor pemerintahan urnum memberikan andil sebesar 16,85 persen yang terus
meningkat hingga sebesar 17,66 persen pada tahun 2008. Demikian juga sembangan
dari subsekior jasa swasta yang relatif lebih kecil sedikit fluktuatif pada kurun 2006-
2008 dart 5,70 persen pada tahun 2007 menjadi 5,84 persen pada tahun 2007, dan
walhasil pada tahun 2008 mengalami sedikit peningkatan bingga menjadi 5,86
persen. Gambaran ini memperlihatkan bahwa kegiatan jasa swasta masih belum bisa

menopang perkembangan jasa-jasa dalam perekonomian Nusa Tenggara Timur.

Pendapatan Regional NTT 2006-2008 29



TAREL-TARI. LAVIIIRNN




Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 1. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

ATAS DASAR HARGA BERLAKU, TAHUN 2005 — 2008

5. BANGUNAN/KONSTRUKSI

1,247 047,980

1,350,533,958

1,488,205,580

(Dorken Ribuvan Rupiak)
LAPANGAN USAHA 2006 2007%) 2008**)
({1 ) ) (4}

1.PERTANIAN 6 857 124 540 7706 387 927 8733673383

a. Tanaman Bahan Makanan 3,575,302,435 3,980,060,198 4542603236

b. Tanaman Perkebunan 727,165,798 817,071,747 931,654,560

c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 1,798,536,193 2,017,949 921 2,269,227 379

dKehutanan 40,136,281 44,419,788 50,216,818

e.Perikanan 715,983,834 846,886,273 839,971,389
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 240,489,983 261,637,410 289,248,259
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 208 128 899 325909 990 344 286 914
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 75 892 021 84 981 318 89 671 385

a.Listrik 55,735,622 60,949,444 4,840,201

b. Gas kota

c.Air Bersih 20,156,399 24,031,874 24,831,184

6. PERDAG,, HCTEL & RESTORAN 27201325 348 3 060 048 471 3383 317 552
a, Perdagangan Besar dan Eceran 2,643,134,360 2,970.613.617 3,283,363,818
bHotel 34,024,182 38,829,696 42322472
c.Restoran 43,166,806 50,604,956 57,631,262

7. PEMGANGKUTAN & KOMUNIKASI 1089 535 346 1190 577 956 1385415604
aAngkutan 881 051 882 945 505 801 1099 780 053

1). Angkutan Jatan Raya 504,808 202 511,258,440 674,319 927

2). Angkutan Laut 138,807,329 1£9,945 512 177,022,375

%). Angkulan Sungai, Danau dan 18,789,270 70,373,587 23,176,747
Penysherangan

4). Angkulan Udara 22,885,422 36,413,218 95,329,162

5). Jasa Penunjang Angkutan 105,660,659 117,553,045 129,631,843

b. Komunikasi 208,483,464 244,582,155 285,635,551

8. KEUANGAN, PERSEWAARN & JASS PR .

PERUSAHAAN 566 252 625 745 BAG &57 822 403 337
aRa n k 251,350,060 297.032,000 436,814,491
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 114,454,229 131,844,691 147408 841
c. Jasa Penunjang Keuangan
d. Sewa Bangunan 177,432,541 192,147 681 210,085,285
e. Jasa Perusahaan 21,035,155 | 24,825,324 28,054 971

9 JASA - JASA 3811266 489 4 411 D55 449 50635613374
a. Pemerintahan Umum 2.8458.415 540 3,293,009,959 3.813,330,236
h.Swasta 962 850 940 1118 045 480 1265 283 138

1). Sosial Kemasyarakatan 517,415,081 636,576,076 745,440,326
2). Hiburan can Rekreasi 5,512,451 5,805,349 5,143,769
3). Percrangan dan Rumah Tangga | 432923.817 475,564,085 513,699,043
i FPRODUK DOMESTIK REGIONAL SBRUTO| 15 404,073,231 19,136,382,174 21,621,835.438

Keterangan :
*) Angha Sementara
#¥) Avghe: Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 2. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR
ATAS DACAR HARGA KONSTAN 2000, TAHUN 2006 — 2008

(Datcm Ribuon Rupiah)
LAPANGAN UsAHA 2006 2007) 2008*™)
1) 2) 3) )
1.PERTANIAN 4232 515 327 4 348 604 761 4 509 2490 259
a. Tanaman Bahan Makanan 2121845688 2167 217 173 2260942 447
b. Tanaman Perkepunan 479151915 494 620 080 515 400 257
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 1213162518 1242928 324 1276 958 975
d Kehutanan 26 837 137 27709435 29372812
ePerikanan 391518 069 416129 749 425 585 807
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 137 705 397 142 735 B80S 148 601 853
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 166 104 259 171976 672 172 047 356
4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 41 225928 42723993 44 221 590
alisirik 30452 347 30 507 666 32 268 682
b.Air Bersih 10773 581 11816 327 11952 908
5. BEANGUNAN/KONSTRUKSI 683 939 282 703 718 267 724155791
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 1694723 315 1775 835 401 1866 034 635
a. Perdagangan Besar dan Eceran 1547 658 833 1728 885934 1812670609
bHotel 21011451 226083770 23479688
c.Restoran 26 053 031 28 255 697 20 084 337
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 719 288 866 779 147 848 864 547 455
aAngkutan 592 048 668 629141 745 690 777 099
). Angkutan Jalan Raya 424 383 154 | 434 795918 448 £09 054
2). Angkutan Laut 81607 803 §3 259 549 9% 016 375
3). Angkutan Sungai, Danau dan s . .
Penyeberangan 11 365 304 12180 273 12 944 529
4;. Angkutan Udara 14 726 452 23175953 52 222452
5). Jasa Penunjang Angkutan £3 665955 65 £30 051 70583778
b. Komunikasi 127 240198 150 206 101 173770 306
8. KEUAMGAN, PERSEWAAN & JASA o | s o s " _
CERUSAHAAN 314 628 278 389 728 Ga0 407 662 955
a2 ank 127 112663 | 185 687 665 192720 823
D. Lembaga Keuangan Bukan Bank 77 5490 095 39270951 02 842 385
c. Sewa Bangunan 95700435 986 254 464 ! 101 057 246
d. Jasa Perusahaan 14 224 760 i 15 505 31 16002 450
SJASA - JASA 2378 374 243 2543332 T3 2694 513 258
a. Pemenntzhan Umum 1897 026 181 ! 1834 844 548 | 1850 587 042
b.Swasta 681 346 062 | 709 087 762 | 735 276 258
1). Sosial Kemasyarakatan 425077 335 | 434 720 454 | 450 185 356
2). Hibtiran dan Rekreasi 3184 504 3318187 3462 997
3). Perorangan dan Rumah Tangga 253063 8853 271,045 1472 281677 502
PRODUK DUMESTIK RECIONAL BRUTQ] 10368 504 895 | 40 902404 441 | 11 426 625 242 |

Kererangan :
*} Angka Sementara
**) Angha Sangar Semeniary
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapaian Regional NTT 2006-2008

TABEL 3. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTOPROVINSI
NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUM 2006 - 2008

(Persen)
LAPANGAN LSAHA 2006 2007") 2008**)
(1 2) (3) 4)
1.PERTANIAN 40.56 40.27 40.39
a. Tanaman Bahan Makanan 21.15 20.80 2101
b. Tanaman Perkebunan 430 427 431
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 10.64 10.54 10,50
d Kehutanan 0.24 023 023
e.Perikanan 424 443 435
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 1.42 1.37 1.34
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 1.76 1.70 1.59
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 0.45 0.44 0.41
a.Listrik 0.33 0.32 0.30
b.Air Bersih 0.12 013 0.11
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 7.38 7.06 6.88
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 16.09 15.99 15.65
a. Perdagangan Besar dan Eceran 15.64 15.52 1519
bHote) 0.20 0.20 0.20
c.Restoran 0.26 0.26 0.27
7. FENGANGKUTAN & KORMUNIKASI 6.45 6.22 6.41
aAngkutan 521 494 5.09
1). Angkutan Jalan Raya 352 319 3.12
2). Angkutan Laut 0.82 0.84 082
3). gng}'wian sungai, Darau dan 011 0.41 011
enyeberangan
4}, Angkutan Udara 0.14 0.19 044
5). Jasa Penunjang Angkuten 063 081 0.60
2. Komunikasi 123 1.28 1.32
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA
PERUSAHAAN 134 3.90 3.80
aBark 1.49 207 2.02
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank .68 0.69 363
€. Sewa Bargunan 1.05 1.00 097
d. Jasa Perucahaan 0.12 0.13 G.13
S.0ASA - JAGA 22.55 23.05 23.52
a. Pemerintahan Umum 16.85 17.21 17.65
D.Swasta 570 5.84 588
1). Sosial Kerasyarskatan 306 332 345
2). Hiburan dan Rexreasi 0.03 0.03 0.03
3). Perorangan van Pumah Tangga 2.60 249 238
[_PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,060
Kewerangan :

*1 Angha Sementare
**) Angka Scrgat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 4. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUX DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI NUSA
TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA KOMSTAN 2000TAHUN 2006 — 2008

(Persen)
LAPANGAN USAEA 2006 2007") 2008**)
(¢/] ) 3 )
L.LPERTANLIAN 40.82 39.89 39.46
a. Tanaman Bahan Makanan 2046 19.88 19.79
b. Tanaman Perkebunan 462 4.54 4.5
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 11.70 11.40 11.18
d.Kehutanan 0.26 0.25 0.26
e Perikanan 378 3.82 373
2, PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 1.33 1.31 1.30
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 1.60 1.58 1.51
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 0.40 0.39 0.39
alistrik 0.29 0.28 0.28
b.Air Bersih 0.10 0.11 0.10
5. BANGUNANIKONSTRUKSH 6.60 6.45 6.34
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 16.34 16.33 16.33
a. Perdagangan Besar dan Eceran 15.89 15.86 15.86
bHotel 0.20 0.21 0.21
c.Restoran 0.25 0.26 0.26
7. PENGANGKUTAN 8 KOMUNIKAS) 6.94 7.15 7.57
aAngkutan 571 5.77 6.05
1). Anghkutan Jalan Raya 405 3.99 3.93
2}. Angkutan Laut 479 0.83 0.87
3}. Angkutan Sungat, Danat dan s
Penyeberangan 0.11 a1 0141
4). Angkuian Udara .14 0.21 0.52
5). Jasa Penuniang Angkufan 058 060 0.82
0. Komunikasi 123 1.38 1.52
B. KEUANGAN, PERSEWAALN & JASA
PERUSAHAAN 2.03 357 3.52
adan k 12 1.74 1.9
b. Leimzga Kevangon Bukan Sank 0.75 $.82 0.81
. Sewa Bangunan 092 G 80 0.858
d. Jasa Perusahaan 0.14 0.14 0.14
0. JA8A - JASA 22.94 23.33 23.58
a. Pemennitahan Umum 16.37 18.83 17.15
b.Swasia 6.57 .50 £.44
1). Sosial Kemasyarakatan 4190 399 3.94
2). Hiburan dan Rekreasi 063 0.03 0.C3
3). Perorangan dan Rumah Tangga 2.44 249 247
PRODUK SORESTIX REGIONAL BRUTO 100,06 10090 | 09,00

Keterangan :
*) Angta Semeniara
¥*) Angia Sangat Sementara




Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regionadl NTT 2006-2008

TABEL 5. LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI
NUSA TENGCARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 2006— 2008

(Perven)
LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2005**) |
{1 (2) (3} {4)
1.PERTANIAN 13.63 12.39 13.33
a. Tanaman Bahan Makanan 13.06 11.32 1413
b. Tanaman Perkebunan 8.55 12.36 1402
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 1401 12.20 1245
d.Kehutanan 14.32 1067 13.05
e.Perikanan 21.46 18.28 10.99
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 9.38 8.79 10.55
3. INDUSTR! PENGOLAHAN 1197 9.32 5.64
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 21.34 11.98 552
alistrik 2077 935 6.33
b.Air Bersih 22.94 19.23 3.33
5. BANGUNAN/KONSTRUKS! 11.54 8.30 10.19
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 14.86 12.49 10.56
a. Perdagangan Besar dan Eceran 15.02 12.39 10.53
bbHotel 975 1412 8.59
c.Restaran 9.57 17.23 13.88
7. PENGANGKUTAHN & KOMUNIKASI 1473 9.27 16.36
aAngkutan 12.30 733 16.31
1). Angkutan Jalan Raya 12.26 277 10.31
2). Angkutan Laut 587 1615 10.58
3h éngkultan Sungal, Danau dan 13.80 243 13.76
enyeberangan
4. Angkutan Udara 16.2 55.11 181.80
5). Jasa Penunjang Angkutan 1817 i1.26 10.52
b. Komunikasi 26.25 17.51 16.59
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA . .
PERUSAHAAN 1287 3217 10.26
aBan k 1688 57.96 16.02
b. Lembaga Keuangan Sukan Bank 10.09 15.1% 11.60
c. Sewa Bangunan 9.97 8.25 9.4
d. Jasa Perusahaan 945 17 91 13.17
9.JASA . JASA 15.80 1574 $5.29
a. Pemerintahan Umum 18.22 15.61 1543
p.Swasta .17 16.12 13.25
1). Sosial Kemasyarakatan 5.58 23.03 17.25
2). Hiburan dan Rekreasi 14.85 5.32 5.63
3). Perorangan dan Rumah Tanqga 1365 8.12 8.00
1414 15.2 12.95

PROCUK DOMESTIK REGIGNAL BRUTO

Keterangan :
*) Angika Sementira
**} Angke Sangat Sementara
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W Tabel-Tabel Lampiran Pendapatun Regional NTT 2006-2008

TABEL 6. LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
PRCOVINSI NUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA HONSTAN 2000
TAHUN 2006 — 2008

(Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008*%)
(U 2) (&) (a)
1.PERTANIAN 495 2.74 369
a. Tanaman Bahan Makanan 427 214 432
b. Tanaman Perkebunan 535 323 420
¢, Peternakan dan Hasil-hasilnya 564 245 2.74
d Kehutanan 6.36 3.25 6.00
e.Pertkanan 597 6.29 251
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 214 365 4.11
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 442 354 0.04
4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 2.04 3.83 3.51
a.Listrik 238 1.50 4.40
b.Air Bersih 1.10 968 1.16
5. BANGUNAN/KONSTRUKS! 1,10 2.89 290
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 6.16 5.02 484
a. Perdagangan Besar dan Eceran 8.24 493 485
bHotel 288 801 245
c.Restaran 386 845 5.76
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 7.33 8.32 10.96
aaAngkutan 438 6.27 580
1}. Angkutan Jalan Raya 3.93 245 3.18
2). Angkutan Laut 276 13.88 6.06
3). Angkutan Sungai, Danau dan - -
Penyeberangan 069 r17 627
4). Angkutan Udara 7.41 57.38 155.97
5). Jasa Penunjang Angkutan a.04 10.00 8.04
b. Komurikasi 23.61 17.539 15.84
8. XKEUANGAN, PERSEWAAN & JASA -
DERUSANAAN 2.74 23.87 132
aBank 5.16 46.87 3.23
E. Lemtaga Keuangan Bukan Bank -183 15.05 4.00
¢. Sewa Bangunan 248 2838 2.88
d. Jasa Perusahaan 115 a.01 3.20
9 JASA - JASA 5.67 658 5.93
2. Pemerintahan Umum 8.70 8.12 6.30
bh.Swasts 37 407 2.70
1. Sosial Kemasyarakatan 2.59 227 3.56
Z). Hiburan dan Rekreasi 6.92 4.20 4.36
3). Perorangan dan Rurmah Tangga 411 7.10 3.92
PRODUK DOMESTIK REGICHAL BRUTD 5.08 i 5.5 i 4.69
Keterargan :
*) Angka Sementara

**) dngka Sangot Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regiomal NTT 2006-2008

TABEL 7. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI
MUSA TENGGARA TIMUR ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 2006 — 2008

LAPANGAN USAHA | 2006 2007*) 2008**)
17 | (2) 3 2]
1.PERTANIAN 195.46 219.67 248.96
a. Tanaman Bahan Makanan 200.48 22317 25472
b. Tanaman Perkebunan 187.41 21059 24012
¢. Peternakan dan Hasil-nasilnya 177.93 199.64 22450
d.Kehutanan 176.05 194.84 220.26
e.Perikanan 23618 279.35 310.08
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 196.49 21377 236.33
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 22993 25136 26553
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSH 234.30 262.36 276.84
alistrik 256.78 280.80 298.72
b.Air Bersih 188.63 224 90 232.38
5. BANGUNAN/KONSTRUKSIH 200.53 217.18 239.32
§. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 218.96 246.30 27232
a. Perdagangan Besar dan Eceran 219.64 245,85 27284
bHotel 204.60 23350 254 50
¢.Restoran 192.88 226.12 25751
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 22911 24162 281.16
aAngkutan 20335 218.25 253.84
1). Angkutan Jalan Raya 186.88 192.06 211.86
2). Angkutan Laut 232.09 267.24 295.77
3}, Angkutan Sungai, Danau dan .
Penyeberangan 356.92 387.01 440.26
4). Angkutan Udara 216.64 34470 90242
5). Jasa Penunjang Angkutan 268.92 299.21 330.63
b. Komurikasi 35047 411.82 £80.16
8. KEUANCAN, PERSEWAAN & JASA )
FERUSAHAAN 237.35 313N 34591
aBank 350.35 553.41 508.86
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 169.79 1595.58 213.68
¢. Sewa Bangunan 206.98 22415 24507
d. Jasa Perusahaan 163.54 192.82 21821
9.JASA -JASA 256.51 295.88 342.28
a. Pemerinlatian Umum 27500 317.92 35873
p.Swasta 213.96 24844 281.38
1). Sosial Kemasyarakatan 281.73 346.61 40843
2). Hiburan dan Rekreasi 25192 76533 280.79
3). Perorangan ¢an Rumah : )
Tangge 166.53 16005 194 .45
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 21471 24307 ra.ssm“j
Keterangan :

*) Angha Semerntara
**) Angka Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Penduapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 8. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
PROVINSI NUSA TENGGARA TiMUR ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000

TAHUN 2006 — 2008

!

LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008**) |
) ) ) “)
1.PERTANIAN 120.65 123.96 128.54
a. Tanaman Bahan Makanan 118.98 121.52 126.78
b. Tanaman Perkebunan 12349 12748 132.84
c. Peternakan dan Hasii-hasifinya 120.02 122.97 126.33
d.Kehutanan 117.71 121.54 128.84
e Perikanan 129.15 137.27 140.71
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 112.51 116.52 121.41
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 128.11 132.64 132.69
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 127.27 131.90 136.52
a.lListrik 140.29 142.39 148.66
b.Air Bersih 100.83 110.58 111.86
5. BANGUNAN/KONSTRUKSH 109.99 113.17 116.45
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 136.41 143.26 150.20
a. Perdagangan Besar dan Eceran 136.92 143.67 150.63
hHotel 126.35 136.47 141.19
~c.Restoran 116.41 126.25 133.53
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS! 145.98 158.12 175.45
a Angkutan 136.65 145.21 159.44
1}. Angkutan Jalan Raya 133.33 138.60 140.94
2}, Angkutan Laut 136.85 155.99 165.44
3}. Angkutan Sungai, Danau dan 715.89 23137 245,89
Penyeberangan

4). Angkutan Udara 139.41 219.39 561.57
5). Jasa Penunjanyg Angkutan 151.88 167.04 180.41
5. Komunikasi 13.90 25217 28211

8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA
PERUSAHAAN 132.34 163.92 163.36
aB a n k 17718 260.22 268.63
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 115.11 13243 137,73
c. Sewa Bangunan 11184 114.63 117.33
d. Jasa Perusahzan 110.48 120.43 124.28
9.JASA - JASA 160.67 171.21 181.38
a. Pemerintahan Umum 155.84 177.14 18918
bSwastz 151.40 157.57 19340
1). Sosiat Kemasyarakatan 23145 238.7G 24512
2). Hiburan dan Relreasi 145.53 161.85 15827
3). Percrangan dan Rumah Tangga 95.80 -102.60 . 106.62

|

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 131.69 13845 | 145,12

Keterangar :

*) Arngka Semeniara
*%, Angha Sangal Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 9. INDEKS IMPLISIT PRODUX DOMESTIK REGIONAL BRUTO
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR ATAS

TAHUN 2006 — 2008

LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008**)
)] () 3) “
1.PERTANIAN 162.01 177.22 193568
a. Tanaman Bahan Makanan 168.50 183.65 20092
b. Tanaman Perkebunan 151.76 165.19 180.76
¢. Peterakan dan Hasil-hasiinya 148.25 162.35 177.71
d Kehutanan 149.56 160.31 170.96
e.Perikanan 182.87 203.51 220.36
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 174.64 182.30 194 65
3. INDUSTR] PENGOLAHAN 176.48 189.51 20011
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 184.09 198.91 20278
alistrik 183.03 197.20 200.94
b.Air B8ersih 187.09 203.38 20774
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 182.33 191.91 20551
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 160.52 171.93 181.31
a. Perdagangan Besar dan Eceran 160.42 174.82 18113
bHotel 161.93 171.10 180.25
c.Restoran 165.69 179.10 19285
| 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS 151.47 152.81 160.25
i aAngkutan 148.61 150.20 159.21
| 1). Angkutan Jalen Raya 140.16 140.59 150.31
2), Angkutan Laut 169.59 171.32 178.78
3). Angkuien Sungai, Danau dan -
Penyeberangan 165.32 167.27 179.05
4). Angkutar Udara 185.40 157.12 160.70
5). Jasa Penunjarg Angkutan 177.09 17813 183.30
b. Komurikasi 183.85 183.31 164.38
2. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA . .
FERUSAHAAN 179.25 191.38 0424
|l aBank 197,74 212,67 226 66
' b Lembaga Keuangan Bukan Bark 147 51 147 69 15877
<. Sewa Bangunar 185.40 195.54 267.81
d. Jasa Peruszhaan 148.02 16610 17557
' G JASA - JASA 186.25 173.40 183.71
a. Pemernintahan Urrum 167.85 172.47 194 .90
b.Swasta 141.32 157.67 17221
1. Sosial Kemasyarakatan 121.72 146.43 165.81
Z). Hiburan dan Rekreasi 173.10 174.96 177.41
3). Perarangan dan Rumah Taroga 17283 175.49 182.37
] PROGUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 163.03 175.53 188.23
Keterangan :

*) Angka Sementara
**) Angka Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 10. PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGKA PER KAPITA

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, TAHUN 2006— 2008

(Rupiah)

L .

PERINCIAN 2006 2007") 2008™)
) @ 3 ()
I. ATAS DASAR HARGA BERLAKU
01. Produk Domestik Regional Bruto Atas 16,904,073,231 19,136,982,174 21,621,635,439
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiahj
02. Dikurangi Penyusutan Barang-barang 736,331,839 880,425,159 1,029,774,682
Modal (Ribuan Rupiah)
03. Produk Domestik Regional Netto Atas 16,167,741,382 18,256 557,016 20,582,060,757
Dasar Barga Pasar {Ribuan Rupiah)
04, Dikurangi Pajak tak Langsung Netto 235,040,386 276,263,640 325,298,577
(Ribuan Rupiah)
05. Produk Domestik Regional Netlo Atas
Dasar Biaya Faktor = Pendapatan 15,932,701,606 17,980,293,375 20,266,762,179
Regional {Ribuan Rupiah)
06. Jumiah Penduduk Pertengahan tahun 4,355,121 4,448 873 4534 319
{Orang)
07. Preduk Domestik Regional Bruto Atas
‘Dasar Harga Pasar Per Kapita 3861424 4,301,535 4,768,486
(Rupiah)
08. P_epdapatan Regional Perkagita 3,658,283 4041539 4.469,637
(Rupiah)
IIl. ATAS DASAR HARGA KGHSTAN 2023
(1. Predux Domestic Ragional Bru'o Atas 10,368,504 ,895 10,802,404 441 11,426425,242
Dasar Harga Pasar (Riouan Rupiah)
02, Dixurangi Pervusutan Barang-tarang 451,646,190 S04 581,235 544 201,877
Medal (Rinuan Rupiah)
03 Produk Domeshk Reygional Netfte Alas §,916,658,704 10,400.823,206 10,832,223,365
Daszr Harga Pasar {Ribuan Rupiah)
04. Dikurargi Fajak ak Langsung Netto 144,167 465 157,388,344 171,608,544
{Rituan Rupiah)
()5. Proguk Domestk Regional Neto Atas
Dasar Siaya Fator = Penaapatan 9,772,651,235 10,243,434 861 110,710,313,82%
Regional {Riduan Rupiah)
08, Jumizgh Fenduduk Perengahan tahun 4,355,121 4448 873 4 534 318
{Orang)
07. Produk Domestik Reginnal Bruto Atas
(Rupfa%‘j‘sa' Harga Pasar Per Kapita 2,260,762 2,450,598 2519687
4 ; | » I
(2. Pendapatan Ragional Perkapita 2,243,954 2302479 2,362,056

Kemrdr:gan ;
*) Angla Semeniura
**} Angha Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 1. LAJU PERTUMBUHAN PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGHA PER KAPITA

PROVIMSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2606 — 20038

PERINCIAN 2006 2007%) 2008**)
£ @ 3) )
b, ATAS DASAR HARGA BERLAKU
01. Produk Domestik Regional Bruto Atas 14.14 13.21 12.98
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah)
02. Dikurangi Penyusutan Barang-barang 15.70 19.57 16.96
Modal (Ribuan Rupiah)
03. Produk Domestik Regional Netio Atas 14.07 1292 1273
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah)
04. Dikurangi Pajak tak Langsung Netto 21.63 17.54 17.75
{Ribuan Rupiaf)
05. Produk Domestik Regional Netto Atas
Dasar Biaya Faktor = Pendapatan 13.96 12.85 12.72
Regional (Ribuan Rupiah)
08. Jumlah Penduduk Pertengahan tahun 223 215 192
(Orang)
07. Produk Domeslik Regionat Bruto Afas 11.65 10.82 10.86
Dasar Harga Pasar Per Kapita (Rupiah) 11.48 1047 10.59
(8. Pandapatan Regicnal Perkapita (Rupish)
fi. ATAS DASAR HARGA KONSTAR 2000
|
01, Preduk Domestik Regional Bruto Atas 508 | 5.15 4.81
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupian] I
02. Dikurangi Penyusutan Barang-barang 5652 11.06 8.50
Modal (Ribuan Rupiah)
G3. Produk Domestik Regioral Netio Atas 507 488 483
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah) |
04. Dikurangi Pajak tak Langsung Netto 11.93 9.17 2.23
{Ribuan Rupizah)
5. Produk Domestik Regional Netto Atas
Dasar Biaya Fektor = Pendapatan 4.92 4.82 4.58
Regional {Ribuan Rupiah) 1
08. Jumnlah Penduduk Pertengahan tehun [ 223 215 1.02
(Orang) |
7. Produk Domestik Regional Brido Atas | !
Desar Harga Pasar Per Kapita (Rupiah) | 2.79 i 2.93 283
08. Pendzpatan Revional Perkapita (Rupial) 2.63 251 2582

Ketercngan :
*) Arighka Sementara
) dngka Senga!t Semeniara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendupatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 12, iINDEKS PERKEMBANGAN PENDAPATAN REGIONAL DAN ANGHKA PER
HAPITA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR, TAHUN 2006 — 2008

08. Pendapatan Regional Perkapita (Rupiah) J'

PERINCIAN 2606 2007%) 2008")
(/] (&) (£ )
I. ATAS DASAR HARGA BERLAKU
01. Produk Domestik Regional Bruto Atas 21471 243.07 274.63
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah)
02. Dikurangi Penyusutan Barang-barang 209.88 25095 29353
Modat {Ribuan Rupiah)
03. Produk Domestik Regional Netio Atas 214,93 24270 273.75
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah)
04. Dikurangi Pajak tak Langsung Netto 2681.91 331.35 390.17
(Ribuan Rupiah)
05. Produk Domestik Regional Netlo Atas
Dasar Biaya Faktor = Pendapatan 21418 24171 27244
Regional {Ribuan Rupiah)
06. Jumlah Penduduk Pertengahan tanun 112.16 114 .58 116.78
(Orang)
07. Produk Domestik Regional Bruto Atas 19143 21214 23517
Dasar Harga Pasar Per Kapita /Rupiah) 190.96 210.96 23330
08. Pendapatan Regional Perkapita {Rupiah)
il. ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
01. Produk Domestik Regionai Bruto Atas 131.69 128.48 14513
Casar Harga Pasar (Ribuan Rudish)
(2. Dikurangi Penytisutan Barang-barang 12874 142,97 16512
Modal {Ribuan Rupiah)
03. Produk Domestik Regional Neito Atas 131.83 138 27 144 57
Dasar Harga Pasar (Ribuan Rupiah)
04. Dikurangi Pajax tak Langsung Netto 172.82 18877 2066.15
{Ribusn Rupiah)
(5. Produk Comestik Regional Netle Atas
Dasar Biaya Fakior = Pendapatan 131.37 137.70 143.98
Regional {Ribusn Rupizh)
06. Jumiah Panduduk Pertengahan tahun 112.18 1458 116.78
{Crang)
07. Produk Domestik Regional Bruto Atas
Casar Harga Pasar Per Kapita (Rupiah) | 11742 120.85 12428
117.13 120.18 123.29

e

Kelerangan :
*) Angha Sementare
**) Angka Sangai Sementara
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Tubel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 13. PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA ATAS DASAR
HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

(Milliar Qupick)
LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008**)
a 2 (£ (&2
1.PERTANIAN 433,223 40 541,592.60 713,291.40
a. Tanaman Bahan Makanan 214,346.30 265,090.90 34784170
b. Tanaman Perkebunan 63,401.40 81,595.50 106,186.40
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 51.074.70 61,325.20 8283540
d.Kehutanan 30,065.70 35,883.70 39,992.10
eFPerikanan 74,335.30 97,697.30 136,435.80
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 366,520.80 441,006.60 543,363.80
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 919,539.30 1,068,653.80 1,380,731.50
4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 30,354.80 34,724.60 40,846.70
alistrik 2%,203.50 23,051.50 25,774.50
h. Gas Kota 5.036.10 6,912.10 9,882.20
b.Air Bersih 4,115.20 4.761.00 5,190.00
5. BANGUNAN/KONSTRUKS! 251,132.30 305,215.60 419,321.60
5. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 501,542.40 589,351.80 692,118.80
a. Perdagangan Besar dan Eceran 393,047 40 465,782.00 552,054.80
bHotel 16,074.20 17,320.40 18,820.50
c.Restoran 92420.80 106,249.40 121,243.50
7. PENGANGKUTAN & KOMUMIKASI 231,523.50 264,264.20 31245440
aAngkutan 142,770.00 149,974.40 171,203.00
1). Angkutan Jaian Rava 1,355.40 1,387 .50 1,649.80 |
2). Angkutan Jalan Rava 81,270.60 85,183.40 i00,500.40
3). Angkutan Laut 16,105.10 16,043.40 15,019.20
4). Angkutan Sungai, Danau dan N - .
Penyeberangan 4,487 50 4,556.50 5,525.90
5). Angkutan Udara 14,669.30 16,547.20 19,665.50
6). Jasa Penunjang Angkutan 24 38110 26,146.40 27.837 .80
0. Komunikasi 88,753.50 114,289.80 141,251.10
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA . n ol
PERUSAHAAN 269,121.40 305,213.50 366,126.70 '
aBa n k 95,708.40 105.836.50 12551540 )
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 26,773.90 3258150 47,733.20
¢. Jasa Penunjang Ketangan 2,011.19 245010 280710
d. Sewa Bangunan 97.396.20 110,238.99 132,023.60 |
e. Jasz Perusanaan 47,226.40 54,365.20 65,030.49 .
9. JASA - JASA 336,258.950 383,238.50 483.771.30C
a. Pemeriniahan Umum 167,799.70 205,343.60 257,547.70
HbSwasta 168,459.290 193;554.70 226,223,680 !
1). Sosial Kemasyarakatan £8,182.30 70,857.70 84 939.10 |
2. Hiburan dan Rekreasi 10,172.30 11,324.30 13,180.60 |
3). Perorangan dan Rumah Tangoa 100,104.00 111,672.7 128,093.90 |
PRODUK DLYMESTIK ERUTO 3,529,216.60 3,849,371 40 4,954,028 .50 ‘

Keterangan :
*) Angha Sementara
**) Angha Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 14. PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA ATAS DASAR
HARGA KCNSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

**) Angka Songat Sementara

(Millicr Rupiafy)
LAPAHGAN USAHA 2006 2007*) 2008™)
[/ ) 3 4)
T.PERTANIAN 262,402.80 271,401.20 284,337.80
a. Tanaman Bahan Makanarn 129,548.60 133,888.50 141,800.20
b. Tanaman Perkebunan 41,318.00 43,135.60 44 .792.60
¢. Petemakan dan Hasil-hasilnya 33,430.20 34,220.70 35,552.80
d.Kehutanan 16,686.90 16,503.60 16,439.60
e.Perikanan 41,419.10 43,652.80 45,752.60
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 168,031.70 171,422.10 172,300.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 514,100.30 538,084.60 557,765.60
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 12,251.00 13,517.10 14,993.70
alistrik 8,47470 9,122.50 9,729.30
b. Gas Kota 1,838.90 2,393.50 3,188.40
b.Air Bersih 1,837.40 2,001.10 2,076.00
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 112,233.60 121,901.00 130,815.70
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 312,518.70 338,807.20 363,314.00
a. Perdagangan Besar dan Eceran 257,845.00 280,485.90 301,497.70
bHotel 12,950.50 13,645.60 14,200.90
c.Restoran 41,723.20 44 675.70 47.615.40
7. PEHGANGKUTAN & KOMUNIKASH 124,808.90 142,327.20 166,076.80
aAngkutan 70,796.00 7279160 74,764 .70
1). Angkutan Jalan Raya 623.00 631.00 721.30
2). Angkutan Jalan Raya 29,764 20 30,868.20 32,391.40
3). Angkutan Laut 8,497 40 9,278.70 ' 8,809.70
4). Argkutan Sungai, Danay dan R e
Peryeberangan 2,431.90 2,512.80 2,611.80
5). Angkutan Udara 11,466.20 12,385.30 13,644.40
6}. Jasa Penurjang Angkutan 17,0413.30 17,115.60 17.1868.10
b. Komunikasi 54.012.90 639,535.60 91,312.10
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA - o
PERUSAHAAN 170,074.30 183,€5£3.30 168,783.60
aBank 72,474 40 78,241.00 84 039,50
b. Lembaga Keuangan Eukan Rank 14,009.20 15,149.80 16,518.10
c. Jasa Penunjang Keuangan 1,213.50 1,331.G0 1,3738.30
d. Sewa Bangunan 51,755.30 55,819.10 80,775.40
e. Jasa Perusshazn 30,821.20 33,118.40 36,080.30
3.JASA - JASA 176,765.49) 181,972,490 193,700.50
a. Pemerintahan Ursum 75,613.40 80,778.20 84,377 .20
D.35wasta 94,087.00 i01,163.90 109,322.60
1). Sosial Kemasyarakatan 24,178.09 26:022.20 28,211.20
21, Hiburan dan Rekreasi 7,246.70 777310 8,448 30
3). Perorangan dan Rumah Tangga 62,662.30 £7,388.60 72,862 30
I
PRODUK DOMESTIK BRUTD 1,847,126.70 1,£63,091.80 2,682,1 03._?_']_}
Keterangan :
*) Angha Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 55. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA
ATAS DASAR HARGA BERLAKY MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

-

{ Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007) 2008*%)
) ) 3) t)
1.PERTANIAN 12.97 13.71 14.40
&. Tanaman Bahan Makanan 6.42 6.71 7.02
b. Tanaman Perkebunan 1.90 2,07 214
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 1.563 1.55 1.67
d Kehutanan 0.90 0.91 0.81
e.Perikanan 2.23 2.47 275
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 10.98 11.17 10.97
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 27.54 27.06 27.87
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 0.91 0.38 0.82
alistrik 0.63 0.58 0.52
0. Gas Kota 0.15 0.18 0.20
b.Air Bersih 0.12 0.12 0.10
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 7.52 7.73 8.46
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 15.02 14.92 13.97
a. Perdagangan Besar dan Eceran 11.77 11.79 11.14
bbHotel 0.48 0.44 0.38
c.Restoran 2.77 2.69 2.45
7. PENGANGKUTAN & KCMUNIKASI 6.93 6.69 6.31
aAngkutan 4.28 3.80 3.46
1). Angkutan Jalan Raya 0.04 0.04 0.03
2). Angkutan Jalan Raya 2.43 2.18 2.03
3). Angkutan Laut 0.48 0.41 0.32
4). Angkutan Sungai, Danau dan
Peryeterangan 0.13 012 0.1
5). Angkutan Udara 0.44 .42 0.40
£). Jasa Penunjang Angkutan 0.75 0.66 0.56
b. Komunikasi 2.68 2.89 2.85
8. KEUANGAM, PERSEWAAN & JASA -
PERUSAHAAN &.08 s 743
2B a n k 2.87 2.67 2.53
b. Lembaga Keusngan Bukan Bank 0.80 .82 0.84
¢. Jasa Penunjang Keuangan .06 0.06 0.08
¢. Sswa Bangunan 232 2,78 2.68
e. Jasa Perusahaan 141 1.38 1.23
9. JASA -JASA 10.07 1014 9.77
a. Pemerintahan Umum 5.03 520 520
| Swasta 5.04 4.91 457
| 1). Sosial Kemasyarakatan 1.74 1.7¢ 1.71%
2). Hiburan dan Rekreasi 0.30 0.29 0.27
3). Perorangan dan Rumah Tangga 3.00 2.84 2.5%
[ PROLCUK DOMESTIK BRUTD $00.00 100.00 100.00
Keterargan :
*) Angha Sementara

**) Angka Sangat Sementara
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Tabel-Tabel Lompiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL t6. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK GOMESTIK BRUTO INDONESIA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

{ Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008*)
) (&) 3 )
T.PERTANIAN 14.21 13.83 13.66
a. Tanaman Bahan Makanan 7.01 6.82 6.81
b. Tanaman Perkebunan 2.24 2.20 2.15
¢. Peternakan dan Hasil-hasiinya 1.81 1.74 1.71
d Kehutanan 0.90 0.84 0.79
e.Perikanan 2.24 2.22 2.20
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 9.10 8.73 8.28
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 27.83 27.41 26.79
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 0.66 0.69 0.72
alistrik 0.46 0.46 0.47
b. Gas Kota 0.10 0.12 0.15
b.Air Bersih 0.10 0.10 0.10
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 6.08 6.21 6.28
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 16.92 17.26 17.45
a. Perdagangan Besar dan Eceran 13.96 14.29 14.48
pHotel 0.70 0.70 068
c.Restoran 2.26 2.28 2.29
7. PEHGANGKUTAN & KOMUNIKASI B.76 7.25 7.98
aAngkutan 3.83 3.7 3.59
1). Angkutan Jalan Raya 0.03 0.03 0.03
2}, Angkutan Jalan Raya 1.61 1.57 1.56
3). Angkutan Laut 0.51 0.47 0.42
4). Angkutan Sungai, Danau dan "
Penyeberangan 0.13 013 0.13
5). Angkutan Udara 0.62 2.63 0.83
6). Jasa Penunjang Angkutan 0.92 0.87 0.83
k. Komunikasi 2.32 3.54 4.39
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA
| PERUSAHAAN 9.21 8.36 8.55
' 2B a3 n % 3.92 3.99 4.04
I Lembaga Keuangan Bukan Bank 0.7 077 0.7
‘ ¢. Jasa Penunjang Keuancan 0.G67 0.G7 G.07
] d. Sewa Banguran 2.80 2.84 2.62 I
i e Jasa Perusahaan 1.68 1.69 1.73
! S JASA - JASA 9.24 9.27 9.30
f a. Pemerintzhan Umum 4.15 411 4.05
| bSwasta 5.09 5.15 525
1). Sosial Kemasyarakztan Rel 1.23 1.35
2). Hiburan dan Rekreasi 0.29 0.40 0.41
3). Perorangan dan Rumah Tangga 3.39 3.43 J.45
! PRODUK BORESTIK BRUTO l 100.00 100.00 46000 j

Keterangan :
*} dngha Sementara
**) Angka Sangat Semeniara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 17. LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONES!A
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

( Persen)
LAPANGAN USAHA 2006 2007%) 2008**)
(U4 (&) (& (<)
1.PERTANIAN 18.96 25.01 31.70
a. Tanaman Bahan Makanan 18.21 23.67 31.22
b. Tanaman Perkebunan 12.35 28.70 30.14
c. Peternakan dan Hasil-hasiinya 15.55 20.07 35.08
d Kehutanan 33.26 19.35 11.45
e.Perikanan 2464 31.43 39.65
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 18.64 20.32 23.21
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2093 16.22 29.20
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 13.71 14.40 17.63
alistrik 10.58 8.72 11.81
b. Gas Kota 29.21 37.25 42.97
b.Air Bersih 13.65 15.69 9.01
5. BANGUNAN/KONSTRUKS! 28.71 21.54 37.39
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 16.20 17.51 17.44
a. Perdagangan Besar dan Eceran 16.06 18.51 18.52
bbHotel 13.62 7.75 8.66
c.Restoran 17.28 14.96 14.11
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 28.21 14.14 18.24
aAngkutan 29.61 5.05 14.75
1). Angkutan Jalan Raya G.46 3.11 18.05
2). Angkutan Jalan Raya 32.80 4.81 17 983
3}. Angkutan Laut 15.25 -0.39 -0.15
4). Angkutan Sungai, Danau dan - iq 7a
o nyeberanga?] 15.60 3.77 18,76
5). Angkutan Udara 22.46 12.80 18.85
8). Jasa Penunjang Angruiarn 18.75 5.09 i 8.47
b. Komunikasi 28.02 28.77 i 23.59
|
B.QiulfsbﬁﬂgERSEWAAN & JASA 15,74 1344 : 20.61
aBan k 8.41 10.27 18.93
b. Lembtaga Keuangan Bukan Bank 28.69 21.87 2815
¢. Jasa Pertnjang Kevangan 27.18 2282 12,73
d. Sewa Bangunan 19.54 13.18 19.76
€. Jasa Perusahaan £3.08 15.12 21.486
9.JA%A - JASA 21.74 18.75 21.1€ !
& Pemerintahan Umuin 24.17 22.37 2542 ;
b.Swasta 19.41 15.13 i€.54
1). Sosial Kemasyarakatan 19.52 2144 20.21
2). Hibisran dan Rekreasi 16.40 11.32 16.48
3). Percrangan dan Rumiah Tangos 19.67 11.66 i4.40 :
L :
i PRODUK DOMESTIK BRUTO 20.36 18.27 2545 |
Kelerangan :

*) Angha Sementara
**) Angha Sangar Sementara
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Tabel-Tabel Lampiran Pendapatun Regional NTT 2006-2008

TABEL 18. LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA
ATAS DASAR HARGA HONSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

{ Persem)
LAPANGAN USAHA 2006 Z007%) 2008**)
[ 2) 3) 4)
1.PERTANIAN 3.36 3.43 4.77
a. Tanaman Bahan Makanan 2,98 3.35 5.91
b. Tanaman Perkebunan 3.79 4.40 3.84
¢. Petemnakan dan Hasil-hasiinya 3.35 2.36 3.89
d.Kehutanan -2.85 -1.10 -0.32
e.Perikanan 6.90 5.39 4.81
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 1.70 2.02 0.51
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 4.59 4.67 3.66
4, LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 5.76 10.33 10.82
alistrik 6.36 7.64 6.65
b. Gas Kota 533 30.16 33.21
b.Air Bersih 3.57 3.29 3.74
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 8.24 8.61 7.31
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN §.42 8.41 7.23
a. Perdagangan Besar dan Eceran 6.60 8.78 7.42
bHotel 518 5.37 4.07
c.Restoran 5.75 7.08 6.58
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS! 14.23 14.04 16.69
a Angkutan 6.51 2.82 2.71
1). Angkutan Jalan Raya 6.44 1.28 14.31
2). Angkutan Jalan Raya 4.93 3.71 4,93
3). Angkutan Laut 7.24 -2.30 -5.05
4). Angkutas Sungai, Danau dan -
Pegyebemgai 3.81 3.33 3.94
5). Angkutan Udara 10.65 5.02 5.32
8). Jasa Penuniang Angkutan 7.06 0.60 0.41
b. Komunikasi 26.03 28.74 31.32
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA - °
PERUSAHAAN 5.47 7.92 2.24
28 a n k 1.55 7.56 7.414
9. Lembaga Keuangan Bukan Bank 7.15 §.14 9.03
<. vaga Penuniang Keuangan 7.85 9.63 3.40
d. Sewa Bangunan 8.47 7.85 8.88
e. Jasa Perusahaan 949 8.15 897
@JASA - JASA £.16 5.60 5.45
a. Pemeriniahan Umum 3.96 5.43 4 46
bbSwasta 8.02 7.55 8.03
1). Sestal Kemasvarakatan 6.95 7.63 €.41
2. Hiburan dan Rekreasi 7.85 7.28 a8.70
3. Perorangan dan Rumsh Tangga 3.45 7.56 781
PRODUK DOMESTIK BRUTO [ 550 5.28 5.08

Keterangan :
*) Anghka Sementara
*¥) Angha Sangat Sementara

48




F Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 19. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK BRUTO iINDONESIA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008**)
) [&4) 3) «
1.PERTANIAN 199.80 249.78 328.96
a. Tanaman Bahan Makanan 190.77 23594 309.59
b. Tanaman Perkebunan 195.13 251.13 326.81
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 202.43 243.08 328.31
d.Kehutanan 183.97 219.57 24470
e.Perikanan 244.44 321.26 448.65
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 218.57 262.99 324.02
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 238.47 27714 358.08
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 361.63 413.69 486.63
alistrik 357.39 388.54 434 44
b. Gas Kota 469.65 644 .61 921.58
b.Air Bersih 296.33 342 .84 37373
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 327.96 388.59 547.61
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 223.45 262.57 308.36
a. Perdagangan Besar dan Eceran 212.48 251.82 298.45
bHotel 179.03 192.91 209.61
c.Restaran 302.98 348.32 397.47
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKAS) 356.12 406.48 48061
aAngkutan 305.38 320.79 366.20
1). Angkutan Jalan Raya 182.25 187.91 221.84
2}. Angkutan Jalan Raya 373.33 391.31 461.67
3). Angkutan Laut 232 95 232.04 231.69
4). Angkutan Sungai, Danau dan

Penyecerangan 232.80 24157 2B6.83
5). Angkutan Udara 321.16 373.55 443.96
6}). Jasa Penunjang Angkutan 228 86 238.39 253.81

b. Komurikasi 486.05 625.89 77354 |
S'P?.:il{f\sri?f;\h:{rfERSEWMH & JASA 223.08 264.24 318.83
aB an k 173.82 191.67 227 .95
b. Lambaga Keusngan 8ukan Bank 319.00 388.12 497,35
C. Jasa Penurjang Keuangan 234 94 280.90 327.83
d. Sewa Banguran 305.59 345.88 41422

2. Jasa Perusahaan 244 .98 282.02 342.53 i
2 JASA - JASA 289158 367.74 372.84
a. Pemerintahan Umurn 24158 285.63 370.78
b.Swastis 279.40 321.68 375.20
1). Sosial Kemasyarakatan 387.50 446.29 536.50
2}. Hinuran dan Rekreasi 212.20 236.23 27516

3). Perorengan dan Rumah Yangga 252,38 28228 322,62 ‘

PRODUK DOMESTIK BRUTD 240.27 284.97 35645 |

Keterangan :

*) Angka Sementara
**} Angha Sangat Sementara
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! Tabel-Tabel Lampiran Pendaputan Regional NTT2006—2OOSW

TABEL 20. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK BRUTO INDONESIA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

LAPANGAN USAHA 2006 2007*) 2008") |
[ 2 ) )
1.PERTANIAN 121.02 125.17 131.13
a. Tanaman Bahan Makanan 115.30 119.16 126.21
b. Tanaman Perkebunan 12717 132.76 137.86
c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 132.50 13563 140.91
d.Kehutanan 102.10 100.98 100.59
e.Perikanan 136.20 143.54 150.45
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 100.20 102,22 102.75
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 133.33 139.55 144.65
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 145.95 161.04 178.63
a.listrik 142.84 153.76 163.99
b. Gas Kota 171.49 223.21 297.34
b.Air Bersih 139.51 144,10 149.49
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 146.57 159.19 170.84
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 139.24 150.95 161.87
a. Perdagangan Besar dan Eceran 139.40 151.64 163.00
bHote! 144.24 151.98 158.16
. ¢.Restoran 136.78 146.46 156.10
7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 191.98 21892 255.46
aAngkutan 151.43 155.70 159.92
1). Angkutan Jalan Raya 83.77 84.85 96.99
2). Angkutan Jafan Raya 136.73 141.80 148.8C
3). Angkutan Laut 137.36 134.20 127.42
4). Angkutan Surgai, Danau dan ) -
) pegyeberanga% 126.16 130.38 135.49
). Angkutan Udara 258.85 279.60 294,48
8). Jasa Penunjang Angkutan 155.12 156.05 158.70
b. Komnunikas; 295.7¢ 380.50 500.06
B. KELANGAHN, PERSEWAAN 2 JASA -
PERUSAHAAN 147.30 159.C6 172,18
aBank 131.62 142 098 152.62
b. Lembaga Keuangan Bukan Sank 165.88 180.47 196 77
¢. Jasa Penunjzng Keisargan 141.76 155.49 160.78
d. Sewa Bangunan 162.39 175.14 190.69
&. Jasa Perusahaan 158.85 171.80 187.22
9 JASA - UASA ! 131.56 1402.24 145.2
a. Pemerintzhan Umum 110.31 116.29 121.48
p.Swasta 156.05 167.84 181.32
1). Sosial Kemasyarakatan 152.71 16436 178.19
2) riburan dan Rekreasi 18117 162.15 176.25
3). Perorangan dan Rumah Tangga 157.97 169.94 183.18
PRODUK DOMESTIX BRUTO - 13291 144.25 149.82
Keterangan -

*) dAnglua Semeniora
**) dngha Sangat Sementara



label-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008 |

TABEL 21. INDEKS IMPLISIT PRODUK DOMESTIK BRUTO INDGNESIA

MENURUT LAPANGAN USAHA 2006-2008

*) Angka Semeniara
**) Angka Sangat Sementara

LAPANGAN USAHA | 2006 2007*) 200§**)
It =) 3 (&)
1.PERTANIAN 165.10 199.55 250.86
a. Tanaman Bahan Makanan 165.46 187.99 245.30
b. Tanaman Perkebunan 153.45 189.16 237.06
¢. Peternakan dan Hasil-hasilnya 152.78 179.20 23299
d.Kehutanan 180.18 217.43 24327
e.Perikanan 179.47 223381 298.20
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 21813 257.26 315.36
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 178.86 198.60 247.55
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 2471.77 256.89 272.43
a.Listrik 250.20 252.69 264.92
b. Gas Kola 273.86 288.79 308.94
b.Air Bersih 212.41 237.92 250.00
5. BANGUNAN/KONSTRUKSI 223.76 250.38 320.54
6. PERDAG., HOTEL & RESTORAN 160.48 173.95 180.50
a. Perdagangan Besar dan Eceran 152.44 166.08 183.10
bbHotel 124.12 126.93 132.53
c.Restaoran 221.51 237.82 25463
7. PENGANGKLITAN & KOMUNIKASI 185.50 185.67 188.14
a Angkutan 201.68 206.03 228.99
1). Angkutan Jalan Raya 217.56 221.47 22873
2}, Angkutan Jalan Raya 273.05 275.96 310.27
3). Angkutan Laut 169.58 172.91 181.84
4}. Anigkutan Sungai, Danau dan . .
Pegyeberangai 184.53 185.31 211.73
5). Angkutan Udara 127934 132.60 150.76
€). Jasa Penunjang Angkutan 146.24 162.76 161.58
b. Komurikasi 164.32 164.36 154.69
8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA

PERUSAHAAR 168.24 166.18 185.18
aBan k 132.06 134.85 149.35
b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 121.15 215.06 2582.77
¢. yasa Penuniang Keuangan 165.73 187.08 203.96
d. Sawa Bangunan 188.19 127.48 2717.23
e. Jasa Perusshaan 154.22 1€4.15 182.96
SJASA - JASA 196.98 219.43 24875
a. Pemerintzhan Umum 219.01 254 21 35523
b.Swasta 179.05 191.87 206.93
1). Scsial Kemasyarakatan 240.64 271.53 301.08
2). Hiburan dan Rekrezsi 140.37 145.69 156.12
3). Perorangan dan Rumah Tangga 159.75 166.14 176.29

——. J

PROCUX DOMESTIK BRUTO 180.78 01,18 237.93 J

Keterangan ;




Tabel-Tabel Lampiran Pendapatan Regional NTT 2006-2008

TABEL 22. PENDAPATAN NASIONAL DAN ANGKA PER KAPITA
INDONESIA, TAHUN 2606— 2008

PERINCIAN 2006 2007} 2008*%)
(0 2) el “)

l. ATAS DASAR HARGA BERLAKU |
01. Produk Domestik | Bruto Atas Dasar

Harga Pasar (Millar Rupiat) 3,339,216.80 3,949,321 .40 4,954,028.90
02. Produk Domestik I Bruto Per Kapita Atas

Dasar Harga Pasar (Wiliar Rupiat) 15,028,520 17,645 443 21,678,470
03. Produk Masional Bruto Atas Dasar Harga

Pasar (Miliar Rupiah) 3,196,948.89 3,786,836.72 4,778,163.72
04. Produk Nasional Bruto Per kapita 14,388,222 16,823,581 20,908 896

{Rupiah}
05. Pendapatan Nasional (Milliar Rupiah). 2,931,844 34 3,477,181.82 4,460,816.37
06. Pendapatan Nasionat Per Kapita

(Rupia) 13,195,094 15,447 894 19,520,208
07. PDB Tanpa Migas dan hasil2ny {Milliar

Rupiah) 2,967,040.30 3,532,807.70 4,426,384.70
08. Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun

(Ribuan Orang) 222,192 225,091 228,523
I. ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2606
01. Preduk Domestik | Bruto Atas Dasar

Harga Pasar (Miliar Rupiaf 1,847,128.70 1,963,091.80 2,082,103.70
02. Produk Domestik { Bruto Per Kapita Atas

Dasar Harga Paga_riM;Mén?up’g)_?L 8,313,201 8,721,325 2,111,134
03. Produk Masionai Bnito Atas Dasar Harga .

Pasar (Miliar Rupiah) 1,733,269.23 1.842,883.25 1,985,081.88
4. Produk Nesionzi Bruto Per kapita . ~ -

{Rupish} B 7,800,772 8,188,392 8,686,574
15, Pendapatan Nasional (Miliar Rupiah). 1,585,483.42 1.688,128.80 1,849,729.98
06. Pendapaian Nasional Per Kapita 7135668 7,499,762 8,094,327

{Rupiah)

07.P0B Tanpa Migas dan hasil2oy (Milliar

(__Rwpiet)

(Ribuar Crsng)

1,703,422 40

1.820,511.80

1,938,249.90

08. Jumianh Penduduk Pertengahan Tahun

222182

225,091

228,523

L ]

Keterangen :
7} dngla Sementara
**) dngka Sangoe Semeniara
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TABEL 23. LAJU PERTUMBUHAN PENDAPATAN NASIONAL DAN ANGKA PER KAPITA
INDONESIA, TAHUN 2006 — 2008

| {(Ribuan Orang)

r\‘{Lmi
PERINCIAN li 2006 2007") 2008**) I
) @ £/ <)
|. ATAS DASAR HARGA BERLAKU
01. Produk Domestik I Bruto Atas Dasar
Harga Pasar (Miliar Rupiah) 20.38 1827 25.44
02. Produk Domestik | Bruto Per Kapita Atas |
Dasar Harga Pasar (Mitliar Rupigh) 18.56 16.75 23.56
03. Produk Nasicnal Bruto Atas Dasar Harga
Pasar {Mifiar Rupiah) 21.13 18.45 26.18
04. Produk Nasional Bruto Per kapita
(Rupiah) 19.32 16.93 2428
05. Pendapatan Nasional (Mitliar Rupiah), 19.82 18.80 28.29
06. Pendapatan Nasional Per Kapita
(Rupiah) 18.03 17.07 26.36
07. PDB Tanpa Migas dan hasif2ny (Milfiar
Rupiah) 20.70 19.07 2529
08. Jumtah Panduduk Pertengahan Tahun -
(Ribuan Orang) 1.52 1.30 1.52
!
L. ATAS DASAR HARGA KOMSTAN 2000 _‘
01. Procuk Domastik | Bruto Atas Dasar
Herga Pasar (Miliar Rupic) °-50 6.28 6.06 -
02. Procuk Domestik | Bruto Per Kapiia Atas
Dasar Harga Pasar (Millar Rizpish) 392 4.91 44T
(3. Produk Nasional Sruto Atas Dasar Harga | N
Pasar (Miliar Rugiaf) St 5.31 .73
04. Produk Nasicnal Bruto Per kapita
(Rupioh) i 89 4.94 6.11
05. Pendapatzn Masionat (Miliar Rupian). 423 8.47 8,57
06. Pendapaian Nasional Per Kzpita B
(Rupich) . 2.67 510 7.93
07.P08 Tanpa Higas dan hasilZnay (Miliar | 6.11 6.87 8.52 -
RU@“}_ ] 1 G o.
8. Jumla dut Tah:: -
(8. Jumlah Penduduk Periengahan Tahi:n 159 130 152 :

i
_— E—

Keterangan
*) Angka Sementara
**%) Argka Sangat Sementara
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TABEL 24. INDEKS PERKEMBANGAN PENDAPATAN NASIONAL DAN ANGKA PER
KAP{TA INDONESIA, TAHUN 2006 —~ 2008

PERINCIAN 2006 2007*) T 2008**)
1 @ @ )
I. ATAS DASAR HARGA BERLAKU
01. Produk Domestik I Bruto Atas Dasar
Harga Pasar (Miliar Rupiah) 24027 284.17 306.46
02. Produk Domestik | Bruto Per Kapita Atas 7
Dasar Harga Pasar (Miliar Rupiah) 221.82 258.97 31998
(3. Produk Nasional Bruto Atas Dasar Harga
Pasar (Millar Rupiah) 246.37 291.83 368.23
04. Produk Nasional Bruto Per kapita
(Rupiah) 227.48 265.96 33054
05. Pendapatan Nasional (Milliar Rupiah). 231.59 274.67 352.37
06. Pend_apatan Nasional Per Kapita 213.81 250,32 316.30
{Rupiah)
07.PDB Tanpa Migas dan hasii2ny (Milliar .
Rupiah) 243.53 289.97 363.31
08. Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun
(Ribuan Orang) 108.32 169.73 111.40
. ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000
01. Produk Domestik | Bruto Atas Dasar . -
Harga Pasar (Milliar Rupiah) 14291 ] 141.25 149.62
02. Produk Domestk | Brute Per Kapia Atas | _
| Dasar Harga Pasar (Milliar Rupiah) 12270 T 12873 134.48
03. Produk Nasional Bruto Atas Dasar arga P N -
L Fasar (Millar Rupfah_) 133.57 142.01 152.98
04. Produk Nasional Bruto Per kapita . .
(Rupiah) 123.32 129.41 137.32
—
05. Pendapalan Nasional (Mitior Rupiah). 125.24 133.35 146.12 J
06. Pendapatan Nasional Per Kapita e -
| (Rupin) 11563 121.53 131.16
07. PDB Tanpa Migas dan hasilZry {(Millisr . -
Rupiah) l3_9.82 B 149 43 ' 159.17
46. Jurnlah Penduduk Pertengahan Tahus .
(Ribuan Orang} 108.32 109.73 1i1.40 |
|
Keterangan : . -
*) Anghka Sementara

**} Angha Sangat Sementora

54



Badan Pusat Statishik Propinsi Nusa Tenggars Tinur
JI.R.Suprapto No.5 Kupang 85111

Telp.: (0380) 826288, 821755 - Fax, {0380) 823124
E-mail: bps5300@mailhost.bps.go.id




Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Timur
JI. R. Suprapto No. 5 Kupang 85111

; /" Telp. 0380-826289, 821755 Fax. 0380-833124
- E-mail : bps5300(@mailhost.bps.go.id




